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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1)menghasilkan produk perangkat
pembelajaranBMR yang layak untuk meningkatkakemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas X SMA d@mengetahupeningkatarkemampuan
pemecahan masalah peserta didik setelah diimplementasikan perangkat
pembelajaran IBMR di kelas.

Penelitian ini merupakd&esearch and Developmdgiit&D) dengan model
4-D (Define, Design, Develop,dan Desseminate). Tahap define untuk
mengidenfikasikan masalah dalam pembelajaran melalui beberapa analisis. Tahap
designuntuk menghasilkan produk awal dan instrumen penelitian. Taénagdop
untuk memperoleh validitas produk dan instrumen. Talegseminatdigunakan
untuk menyebarliskan produkPerangkat Pembelajaran Berba8$/1R.Subjek
pada penelitian ini yaitu Kelas MIPA SMA N 2Sleman Tahun Ajaran
2018/2019. Instrumen penelitian menggunakan: RPP, Lembar validasi, tes
kemampuan pemecahan masalbKPD berbasisIBMR dan lembar obseasi
keterlaksanaan RPP. Teknik analisis data meliputi analisis validasi instrumen dan
analisis hasil. Teknik analisis validitas instrumen menggun&kdR dan CV|
sedangkan untuk analisis hasil penelitian menggumidanalizedgaidanlJA.

Hasil Penelitia menunjukkan bahwa(l)perangkat pembelajaran Modul
Fisika berbasidBMR, LKPD berbasiBMR, soal tes kemampuan pemecahan
masalah danRPPyang telah dikembangkan layak digunakan untukmeningkatkan
kemampuan pemecahan masalahpeserta didik SMA pederi vektor Kelas
XIPA 2 SMA N 2 Slemarfahun Ajaran 208/2019dengan kategori sangat baik,
(2)peningkatarkemampuan pemecahan masdiaika peserta didik SMA setelah
menggunakanPerangkat pembelajaran fisika berbd&R berdasarkan nilai
Normalized Gairadalah sebesar 0,61 dengan kategori sedang

Kata kunci: pembelajaran fisikanulti representasi, IBMRpemecahan masalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan pada umumnya membantu untuk
membentuk sumber dayaanusia menjadi lebih berkualitas sebagai bekal
menghadapi masa depan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yaitu, untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia yang
berkualitas dan nantinya siap untuk menjadi seseorang yang dapat
berdem@rasi dan bertanggungjawab secara moril. Adapun tujuan
pendidikan nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam
Permendikbud Nomor 54 tahun 2013 diantaranya, mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Upaya yang dapat dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan itu
dapatditempuh melalui proses pendidikan yang baik dan terencana. Proses
pendidikanmenurut Permedikbud Nomor 59 tahun 2014 yaitu suatu proses
yang memberikankesempatan kepada peserta didik orengembangkan
potensi diri, kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik
dengan cara memberikan maknaterhadap apa yang dilihat, didengar,
dibaca, dan dipelajari untuk diaplikasikandalam kehidupan skhari

Namun dalam praktiknya, proses peahkian masihsangat sedikit



memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkanpotensi
dirinya.

Mundilarto (2010) berpendapat, Fisika dalam mengkaji ebjek
objek telaahnya yang berupa befimada serta peristiwgeristiva alam
menggunakan prosedur kwa yang biasa disebut metode atau proses
ilmiah. Proses pembelajaran fisika di sekolah masih terpusat pada guru,
peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mereka. Peserta didik masih kurabgrminat mengkikuti
pembelajaran di sekah karena kurang terlibat secara langsung.Menurut
Risnawati(2016) kemampuan adalah kecakapan untuk melakukan suatu
tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan.Pada proses
pembelajaran perolehan kemampuan merupakan tujuan dari pembelajaran.
Kemampan yang dimaksud adéd&emampuan yang telah didegisikan
secara khusus dan dinyatakan dalam isigtitah tingkah laku.

Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang
ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi
pemecahan, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan
masalah.Abdurrahma2012) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai
aplikasi konsep dan keterampil&tenurut Bayersebagaimana dikutip
oleh Zakariadari bukuTrend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik
pemecahamasalah adalah mencari jawaban atau penyelesaian sesuatu
yang menyulitkan.Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, jelas bahwa

pemecahan masalah adalah kompetensi strategik berupa aplikasi konsep



dan keterampilan dalam memahami, memilih strategi pemecatzm
menyelesaikan masalah, sedangkan kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan siswa untuk menyelesaikan atau menemukan
jawaban suatu pertanyaan yang terdapat didalam suatu cerita, teks, dan
tugastugas dalam pelajaran

Fisika merupakan ilmu sairyang dalam kegiatan belajar mengajar
fisika harus mencakup tiga pilar utama yaitu proses ilmiah, produk ilmiah
dan sikap ilmiah, sehingga peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berfikir analisis, induktif, dan deduktif dalam penyelesaian
masalah yangberkaitan dengan peristiva alam sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa peracahan masaldiisika adalahkemampuan peserta didik dalam
memilih strategi pendekatan dan srategi pemecahan untuehlasaikan
persoalan fisika yang menyulitkan sebagai aplikasi konsep dan
ketrampilan peserta didik.

Pembelajararsainsdiharapkan dapat menghantarkan peserta didik
memenuhikemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorikemampuan
yang diperlukan pesertadik untuk menghadagantangan global dalam
silabus Kurikulum 2013 edisi revisiyaitu: 1) keterampilan belajar dan
berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampuenyeksaikan
masalah, kreatif dan iwatif, serta mampu berkomunikasidan
berkolaborasi; 2) eampil untuk menggunakan media, teknologi,

informasi dan komunikasi (TIK); 3) kemampuan untuk menjalani



kehidupan dan karir, meliputi kemampuan beradagiasgs berinisiatif,
mampu mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosal lbudaya,
produktif, dapat dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan tanggung
jawah

Representasi dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu
representasi internal dan eksternal. Representasi internal didefinisikan
sebagai konfigurasi individu yandiduga berasal dari perilaku manusia
yang menggambarkan beberapa aspek proses fisik dan pemecahan
masalah. Pada sisi lain, representasi eksternal dapat digambarkan sebagai
situasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat dengan mewujudkan ide
ide fisik (Sunyono, 2013).

Menurut Izsak dan Saherin (Rosyid013) pengajaran dengan
melibatkan multi representasi memberikan konteks yang kaya bagi siswa
untuk memahami suatu konsep. Tampilan berbagai representasi dalam
penanaman suatu konsep akan dapat lebih meambaeserta didik
memahami konsep yang dipelajari. Hal ini terkait dengan setiap peserta
didik memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol dibanding
kemampuan lainnya.Ada peserta didik yang lebih menonjol kemampuan
verbalnya dibanding kemampuan spagiah kuantitatifnya, tetapi ada
juga yang sebaliknya. Jika sajian konsep hanya ditekankan pada satu atau
dua representasi saja, maka akan menguntungkan sebagian peserta didik
dan tidak menguntungkan bagi yang lainnya. Misalnya sajian konsep

hanya dinyatakadalam representasi verbal, maka peserta didik yang lebih



menonjol kemampuan spasialnya akan sulit memahami konsep yang
disajikan (SuhandR012).

Model pembelajardnvestigation Based Multiple Representation
(IBMR) dikembangkan dengan tujuan untuk menatgkn kemampuan
representasidan pemecahan masalah fisika. Hal ini dilatarbelakangi
penelitian bahwa mahasiswa mengalamikesulitan dalam pemecahan
masalah fisika dan mahasiswa memiliki kemampuan pemecahan
masalahfisika yang rendah.Hasil penelitian Nguyen aét (2010),
menunjukkan mahasiswa memiliki kesulitanketika memecahkan masalah
fisika. Menurut hasil penelitian tersebut, itu dikarenakan mahasiswa
tidakdapat mengaktifkan pengetahuan dalam memahami
masalalKemampuan representasi mencakup kemampuan verbal,
kemampuan memahami gambar, kemampuan menganalisis grafik, dan
kemampuan hitung (komputasi). @ Kemampuan pemecahan masalah
mencakup kemampuan memahami masalah, mengetahui cara memecahkan
masalah, dan memberikan solusi masalah.Model pembeliviRdapat
menbantu mengembangkan kemampuan peserta didik baik ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Selain itunmodel IBMR belum banyak
diteliti terutama dalam pembelajaran fisika.

Model pembelajaran IBMR memiliki 5 sintak i@ 1) Fase 1.
Orientasi, yakni ogntasi mahasiswa pada fenomena dan penggunaan
multirepresentasi, 2) Fase Investigasi, yakni merancang dan melaksanakan

penyelidikan ilmiah, 3) Fase Multi representasi, yakni menyajikan konsep



fisika dengan multi representasi (verbal, gambar, grafik, ddamadika),
4) Fase Impementasi, yakni menerapkan multi representasi konsep fisika
dalam memecahkan masalah, dan 5) Fase Komunikasi, yakni
mengomunikasikan hasil pemecahan masalah dengan multi representasi
(Siswanto, dkk., 2016: 128)Berdasarkaruraian tesebut tampak bahwa
model multi representasi dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan penyelidikan ilmiah dan
dilanjutkan dengan pemecahan masalah serta mengomunikasikan hasil
pemecahan masalah. Kemampuan penalaran dan kewuaneupikir
kreatif yang tinggidiperlukan @lam pemecahan masalah yang kompleks
diperlukan

Model multi representasi dilaksanakan untuk menumbuhkan
kesadaran dan pengetahuan peserta didik terhadap
prosesdanaktivitasbelajar dengan melibatkan berbagai
keteampilan,termasuk padafase pemecahan masalah faisaksesan
seseorang dalam menyelesaikan pemecahan masalah sangat tergantung
pada kesadarannya tentang apa yang mereka ketahui dan bagaimana
mereka melakukannya.Model multi representasi memandu proses
pemecahan masalah dan meningkatkan efisiensi untuk mencapai tujuan
tersebut. Multi representasi dapat membantu pemecah masalah dalam
menyadari bahwa terdapat masalah yang harus diselesaikan, mencari tahu

masalahnya,danmengetahuicarauntukmencapaisolusi.



Saldh satu pokok bahasan dalam pelajaran fisika ialah materi
vektor, materi vektor meliputi pelukisan vektor, penjumlahan dan
pengurangan vektor, serta penentuan resultan vektor. Mata pelajaran fisika
materi pembelajaran baik di kelas X, Xl dan Xl cukup b&nyelibatkan
operasi vektor dalam penyelesaiannya. Momentum, gesta ®esaran
fisika lainnya adah besaran vektor yang tentunya membutuhkan
pemahaman analisis konsep vektor dalam penerapannya. Oleh karena itu
pemahaman konsep vektor merupakan hal yaaget penting bagi
peserta didik untuk dapat menyelesaikan persoalan persoalan pada materi
vektor. Jika siswa belum menguasai vektor, maka siswa tersebut akan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah materi besaran fisika
terkait vektor lainnya.

Hasl survey lapangati SMA Negeri 2 Sleman tahun akademik
2018/2019,menunjukkan bahwa kemampuan representasi konsep fisika
peserta didik rendatDitandai dengan kemampuan verbal peserta didik
SMA N 2 Sleman dalam menyampaikan hasil diskusi di depan kategp y
masih terbilang umum dan terkesan sama antar kelompok, selain itu
terlihat beberapa peserta didik masih merasa sulit dalam menuliskan
kalimat matematis ketika menjawab suatu persoalan dalam modul
pembelajaranSecara teori yang digunakan dalam modehipelajaran
multi representasi memiliki lima sintak yang masing masing mesearl
waktu yang tidak sedikit,ehingga berdasarkan hasil survei terhadap guru

mata pelajaran menyatakan bahwa model pembelajaran multi representasi



kurang cocok dengan kondisi w& yang harus menyelesaikan beberapa
materi pelajaran dalam satu semester. Masalah lain yang dihadapi guru
ialah kurangnya pemahaman dalam penerapan model pembelajaran multi
representasi dalam sekolah sehingga guru lebih memilih mengajar dengan
menggunakametode yang sudah biasa digunakan dalam mengajar. Guru
mata pelajaran fisika juga belum banyak menerapkan pembelajaran multi
representasi dalam pembelajaran fisika. Dan bagi guru model multi
representasi masih jarang digunakan dalam pembelajaran, tenpdama
mata pelajaran fisika.

Sedangkan berdasarkan hasil survey yang dilakokaim peneliti
dengan melibatkan peserta didik sebagai narasungaeta bulan
september 2018,egerta didikmengalamikesulitan dalam memecahkan
masalah karena mereka terbiasangd® menghafal dan langsung
menerapkan persamaan matematis dalam memecahkan persoalan fisika
tanpa didasari oleh pemahaman konsep yang Resdrta didik juga
kesulitan dalam merepresentasikan hasil yang didapat dalam materi
pembelajaran yang diterimanyakarenakan peserta didik yang kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Hal ini terlihat ketika peserta
didik diminta memecahkan masalah mengenai grafik didepan kelas. Tidak
sedikit peserta didik melakukan kesalaham deebingungan dalam
membaca dammemahami grafik tersebutdasil penelitian Kohl dan
Finkelstein (2008) menunjukkan bahwa pemecahan masalah melibatkan

kemampuan representasi, pemahaman konsep, dan pengalaman empiris.



Berdasarkan berbagai masalah yang telah dipaparkan tersebut,
diperlukanpengembangaperangkat pembelajaranodel IBMR dalam
pembelajaran fisika materi vektountuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah bagi peserta di@ileh karena ituerlu dilakukan
peneliian pengembangan berjudul APengem
Pembelajaran Fisika Modehvestigation BasedMultiple Representation
(IBMR)untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta
Didk SMAO sebagai j awaban untuk memenuhi
tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Pada proses pembelajaran di sekolah, peserta didik kurang didorong
untuk mengembangkan kemampymmecahan masalah

2. Kemampuan represtasi konsep perserta didik SMA masih rendah
salah satunya ditujukan dengan capaian penentuan arah vektor dan
resultannya yang masih rendsdhingga perlu ditingkatkan.

3. Perangkat pembelajaran model IBMpada materi vektorbelum
banyak ditemukan di sekolakehingga perlu dikembangkan.

4. Model pembelajaran IBMRIapat digunakan untukembantu peserta
didik memenuhi kemampuan pemecahan masdalam fisika namun

penerapannya pada kurikulum 20&8isi revisi masimemunculkan



pertanyaan apakah pendekatan ini dapaningkatkan kemampuan
tersebut padpeserta didik
C. Batasan Masalah

Permasalahapermasalahan pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Materi difokuskan padapokok masalah penentuan arah vektor dan
resultannya.

2. Kemampuan pemecahan masalah dibatasi pada kemampuan:
memahami masalah, mengetahui cara memecahkan masalah, dan
memberikan solusi masalah yang diukur melalui kegiatan
pembelajaran dengan modelinvestigation Based Multiple
Representation (IBMR).

D. Rumusan Masdah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskbagai berikut :

1. Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran IBMR hasil
pengembangan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah pesextdidik kelas X SMA?

2. Berapakah penigkatékemampuan pemecahan masalah peserta didik

setelah diimplementasikan perangkat pembelajaran IBMR di kelas?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan produk perangkat pembelajaran IBMR yédagk
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas X SMA.

2. Mengetahui besar peningkatarkemampuan pemecahan masalah
peserta didik setelah diimplementasikan perangkat pembelajaran
IBMR di kelas.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian inidiharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. Sebagai bahan penbangan guru untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didiam
pembelajaran fisika

b. Guru dapat mencobenodel pembelajaran yang lebih bervariasi
sehinggdidak monoton

2. Bagi sekolah
a. Sebagai salah satu pemilihan oadel pembelajaran untuk

meningkatkarkemampuan pemecahan masalah peserta didik
b. Dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam memilih model
pembelajaran untuk peserta didik fisika agar dapat meningkatkan

kompetensi peserta didik

11



3. Bagi peneliti, Penelitianini dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan tentang model IBMR dalam pembelajaran fisika.

G. Spesifikasi Produk

1.

Produk RPP yang dikembangkan mengacu pada Kurikulum &fi&B
revisi dan tahapatahapan pembgirannya menggunakan sintak
model IBMR.

Produk LKPD yang dikembangkan memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan kegiatan orientasi, investigasi, multi representasi,
implementasi, dan komunikastang dimunculkan pada prosedur
Investigation Based MultiplRepresentation (IBMR)

Produk Modul yang dikembangkan dirancang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk dapat melakukan aktivitas belajar dengan multi
representasi.

Produk Lembar PenilaiafLP) yang dikembangkadigunakan untuk

mengukur kemampuan pemecalmaaisalah dengan multi representasi.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Fisika

Menurut Gagne (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar menyangkut perubahan dalam suatu organisme. Hal
ini berarti bahwa belajar membutuhkan waktu. Belajar ydiig
simpulkan terjadi apabila perilaku dari manusia berubah. Perilaku
menyangkut aksi atau tindakan, aksi aksi otot atau aksi aksi kelenjar, dan
gabungan kedua macam aksi itu. Hal yang menjadi perhatian utama ialah
perilaku verbal manusia sebab dari tikaa tindakan menulis dan
berbicara manusia, dapat kita tentukan apakah perubahan perubahan dalam
perilaku telah terjadi.

Komponen terakhir dalam definisi b e
pengal amano. Il stilah pengal aman memba
perilaku yang dapat dianggap mewakili belajar. Batasan ini penting dan
sulit untuk didefinisikan. Biasanya batasan ini dilakukan dengan
memperhatikan penyebab penyebab perubahan dalam perilaku yang tidak
dapat dianggap sebagai hasil pengalaman.

Oemar Hamalik(2005: 57) mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi yassur manusiawi,

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
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pencapaian tujuan pembelajaran. Sugihartono (2007: 81) mengemukakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara
efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Berdasarkan kedua pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kombinasi
antara semua komponen baik unsur manusiawi maupun unsur
instrumentasi yang saling berketerkaitan demi mencapai suatant
pembelajaran yang efektif dan efisian untuk menciptakan hasil yang
optimal.

Coll ette dan Chiappetta (1994: 30)
hakikatnya merupakan sebuah kumpulan pengetahf@anbody of
knowledge) cara atau jalan berpik{a way of thnking), dan cara untuk
penyelidikan(a way of investigating) . Menur ut Coll ette de
hakikat IPA atau sains dipandang sebagai ilmu yang komprelfrésik.
merupakan bagian sains, pada hakikatnya adalah kumpulan pengetahuan,
cara berpikir dan pgrlidikan. Sains sebagai kumpulan pengetahuan dapat
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model. Menurut
Mundilarto (2002: 3), fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami
aturanaturan alam yang begitu indah dan rapi dapat dideskripsikan secara
matematis. Matematis dalam ilmu fisika digunakan sebagai bahasa

komunikasi sains. Selain itu, sebagian orang menganggap fisika sebagai
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sekumpulan informasi ilmiah, sedangkan para ilmuan fisika menganggap
fisika sebagai cara (metode) untuk menguji dugagotfesis), dan para

ahli filsafat memandang fisika sebagai cara bertanya tentang kebenaran
dari segala sesuatu yang diketahui.

Sumaji (1998: 166) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran fisika
mengacu pada tiga aspek esensial, yaitu membangun 1) pengetahgan
berupa pemahaman konsep, hukum, dan teori beserta penerapannya; 2)
kemampuan melakukan proses, antara lain pengukuran, percobaan,
bernalar melalui diskusi dan; 3) sikap kelimuan, antara lain kecenderungan
kelimuan, berpikir kritis, berpikir analitiperhatian pada masalatmasalah
sains, penghargaan pada hal yang bersifat sains. Menurut Bektiarso (2000)
yang dikutip oleh Agung Setiawan, dkk (2012: 285) tujuan pembelajaran
fisika disekolah menengah secara umum adalah memberikan bekal
pengetahuan tentgrfisika, kemampuan dalam keterampilan proses, serta
meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran fisika peserta didik dituntut untuk terlibat aktif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif. Dengan demikian, proses dalam
pemielajaran dilakukan oleh peserta didik, bukan pengajaran guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran fisika
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
untuk menyampaikan ilmu yang mempelajari gejala alam yangodigber

dari proses ilmiah atas dasar sikap ilmiah sehingga siswa dapat melakukan
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kegiatan bkajar secara efektif dan efisien seneendapatkarhasil yang
optimal.
2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang
dipergunakan dalamroses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran
yang berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi
siswa untuk berpatisipasi aktif (Poppy Kamalia Devi, dkkQ01-5).
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar dapat berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar KegiatarPeserta DidiKLK PD), modul.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanadembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran unutk
mencapai satu KD yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan
dalam silabus. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 Pasdl2 di nyat akan bahwa fAPere
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pembelajaran yang memuat
sekurangkurangnya tujuan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasi | bel ajar 0.

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, komponen RPP
adalah:ldentitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
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alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian

hasil belajar, dan sumber belajar.

Langkahlangkah menysun RPP (Permendiknas Nomor 41 Tahun

2007):

1) Menuliskan Identitas Mata Pelajaran, yang meliputi: sekolah; mata
pelajaran; tema; kelas/semester; alokasi waktu.

2) Menuliskan Standar Kompetensi.
SK merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang
menggambikan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diharapkan dicapai pada suatu mata pelajaran.

3) Menuliskan Kompetensi Dasar.
KD adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusudizator
kompetensi.

4) Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi.
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.

5) Merumuskan Twan Pembelajaran.
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar.
Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan SK, KD, dan Indikator

yang telah ditentukan.
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6) Materi Ajar.
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk peta konsep sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.
7) Alokasi Waktu.
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.
8) Menentukan metode pembelajaran.
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD
atau indikator yang telah ditetapkan.
9) Merumuskan kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan.
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.
b) Kegiataninti
Kegiatan inti merupakan pros@embelajaran untuk mencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interakitif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengakaty) minat,
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dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Menurut Nursyam (2009: 1), eksplorasi adalah kegiatan
pembelajaran yang didesaigaa tercipta suasana kondusif yang
memungkinkan siswa dapat melakukan aktivitas fisik yang
memaksimalkan penggunaan panca indera dengan berbagai cara,
media, dan pengalaman yang bermakna dalam menemukan
ide,gagasan, konsep, dan/atau prinsip sesuai dergapekensi
mata pelajaran. Elaborasi adalah kegiatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan ide,
gagasan, dan kreasi dalam mengekspresikan konsepsi kognitif
melalui berbagai cara baik lisan maupun tulisan sehingga timbul
kepercgaan diri yang tinggi tentang kemampuan dan eksistensi
dirinya. Konfirmasi adalah kegiatan pembelajaran yang
diperlukan agar konsepsi kognitif yang dikonstruksi dalam
kegiatan eksplorasi dan elaborasi dapat diyakinkan dan diperkuat
sehingga timbul motivasyang tinggi untuk mengembangkan
kegiatan eksplorasi dan elaborasi lebih lanjut.

Penutup.

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk

rangkuman/kesimpulan, penilaian dan refleksi, ampalik, dan
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tindak lanjut.Menurut Trianto (2010: 108), secara umum dalam

mengembangkan RPP harus berpedoman pada prinsip

pengembangan RPP, yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi yang direncanakan dalam RPP harus jelas,
konkret, dan mudah dipahami.

2) RPP harusederhana dan fleksibel.

3) RPP yang dikembangkan sifatnya menyeluruh, utuh, dan
jelas pencapaiannya.

4) Harus koordinasi dengan komponen pelaksana program
sekolah, agar tidak mengganggu jam pelajaran yang lain.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar KerjaPeserta DidikKLKPD) adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelegga dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi.LIRD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditemp\Trianto, 2010: 111).

Andi Prastowo (2011: 20306) menyatakan bahwa empat fungsi
LK PD yaitu:

1) Meminimalkan peran guru, tetapi memaksimalkan peran siswa.
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2) Memudahkan siswa untuk memahami materi yang diberikan.
3) Ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.
Menurut Poppy Kamalia Devi, dkk (2009:-33), sistematika LRD
umumnya terdiri dari:
1) Judul LKPD
2) Pengantar
3) Tujuan Kegiatan
4) Alat dan Bahan
5) Langkah Kegiatan

a) Tabel hasil kegiatan

b) Pertanyaan

c) Kesimpulan
. Modul Panbelajaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), modul
adalah diktat kegiatan program belajaengajar yang dapat dipelajari
oleh murid dengan bantuan yang minimal dari guru pembimbing,
meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secarapelagediaan
materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai,
mengukur keberhasilan murid dalam penyelesaian pelajaran. Sebuah
modul pengajaran merupakan unit pengajaran yang lengkap dirancang
untuk digunakan oleh seorang peserta didik aekelompok kecil

peserta didik tanpa kehadiran guru. (Aldino,E.Sharon dkk, 2011:279).
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Suprawoto(2009:2) menyatakan bahwa modul merupakan sarana
peserta didik, metode, tujuan peserta didik berdasarkan kompetensi
dasar atau indikator pencapaian kompetepestiinjuk kegiatan belajar
mandiri Gelinstructiona), dan memberikan kepada peserta didik untuk
menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul.
Dengan demikian modul dapat berfungsi sebagai sarana belajar yang
mandiri, sehingga pesertédik dapat belajar sesuai dengan kecepatan
masingmasing.

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar mandiri
dergan bantuan atau bimbingan yang minimal dari penddidik
(Prastowo0,2011:106). Peserta didik yang memiliki kecepataan rendah
dapat berkalkali mempelajari setiap kegiatan belajar tanpa terbatas
oleh waktu, sedangkan peserta didik yang kecepatan belajangga ti
akan lebih cepat mempelajari satu kompetensi dasar. Pada intinya,
modul sangat mewadahi kecepatan belajar peserta didik (Lestari, 2013:
6).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa modul
adalah bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis memuat lengkap
tentang materi, metode dan strategi peserta didik berdasarkan
kompetensi yang akan dicapai peserta didik secara mandidulMo

bertujuan untuk memudahkan belajar tanpa pengawasan yang teratur.
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Modul tersebut harus menarik perhatian peserta didik, memperkenalkan
topik, menyajikan konten baru, memberikan latihan dan menguiji
penguasaan.

Modul peserta didik disusun berdasarkan ngg-prinsip
pengembangan suatu modul, meliputi analisis kebutuhan,
pengembangan desain modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan
validasi, serta jaminan kualitas. Pengembangan suatu desain modul
dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan strategi aafidik dan
media, memproduksi modul dan mengembangkan perangkat penilaian.
Dengan demikian, modul disusun berdasarkan desain yang telah
ditetapkan (Daryanto, 2013: 15).

Menurut Daryanto (2013: 1B4), langkaHangkah penyusunan
modul dilakukan dengan taban sebagai berikut :

1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis
silabus dan RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan
peserta didik dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan.
Tujuan analisis kaltuhan modul adalah mengidentifikasi dan
menetapkan jumlah dan judul modul yang dikembangkan dalam satu
satuan program tertentu. Berdasarkan Depdiknas (2008: 12) langkah

langkah dalam menganalisis kebutuhan modul yaitu:
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b)

d)

2)

Menetapkan terlebih dahulu kompetegang terdapat di dalam
garisgaris besar program peserta didik yang akan dikembangkan
menjadi modul.

Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit dan
kompetensi yang akan dicapai.

Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikapyang disyaratkan.

Menentukan judul modul yang akan dikembangkan.

Desain modul

Penulisan modul belajar diawali dengan menyusun draf/konsep

modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai drafsampai dengan

selesainya proses validasi dan uji coba. Penyusulvaf dapat

dilakukan melalui langkatangkah berikut ini :

a)

b)

9)

Menetapkan judul modul.

Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai peserta didik setelah
selesai mempelajari modul.

Menetapkan kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir.
Menetapkaroutline (garis besar) modul.

Mengembangkan materi padatline.

Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan.

Menghasilkan draf modul 1.

Hasil akhir dari tahap ini adalah menghasilkan draf modul yang

sekurangkurangnya mencakup: judul modul, kompetensi yang akan
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divapa, tujuan memplajari modul, materi, prosedursoatsoal,
evaluasi, dakunci jawaban dari latihan soal.
3) Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai
dengan alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media dan
lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan peserta didik
diupayakan dapat memenuhi agar tujuan peserta didik dapat tercapai.
4) Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik setelah mempelajari setoatéri yang ada
dalam modul, pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telah
dirumuskan di dalam modul.
5) Evaluasi dan validasi

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah
implementasi peserta didik dengan modul dapat dilaksanakan sesuai
dengan desain pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk
menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target
belajar, maka modul dinyatakan valid.
6) Jaminan kualitas

Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi
ketentuarketentua yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul
maka selama proses pembuatannya perlu dipantau untuk meyakinkan

bahwa modul telah disusun sesuai dengan desain yang ditetapkan.
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Pada penelitian ini, penyusunan modul terdapat beberapa langkah

sebagai berikut

a) Menetapkan kompetensi yang akan dicapai.

b) Menentukan ruang lingkup kompetensi.

c) Merumuskan judul.

d) Menetapkan tujuan akhir.

e) Menentukan garis besar materi.

f) Menentukan strategi pembelajaran.

g) Mengembangkanutline.

h) Menyusun instrumen penilaian.

Menurut Mulyasa(2009 : 236), peserta didik menggunakan modul
memiliki keunggulan dan keterbatasan. Keunggulan dan keterbatasan
modul menjadi pertimbangan bagi guru untuk menggunakan modul
dalam peserta didik.

1) Keunggulan peserta didik dengan modul antara lain:

a) Berfokuspada kemampuan individual peserta didik, karena pada
hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri
dan lebih bertanggung jawab atas tindakiadakannya.

b) Adanya kontrol terhadap hasil belajar melaluo penggunaan
standar kompetensi dalam setrapdul yang harus dicapai oleh
peserta didikm

¢) Relevansi kurikulum yang ditujukan dengan adanya tujuan dan

cara pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui
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keterkaitan antara peserta didik dan hasil yang akan
diperolehnya.
2) Keterbatasan peserta tkadlengan modul antara lain:

a) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu.
Sukses atau gagalnya suatu modul bergantung pada
penyusunnya.

b) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat dbeerdberi
peserta didikkonvensional, karena setiap peserta didik
menyelesaikan modul dalam waktu yang berHsstia,
bergantung pada kecepatan dan kemampuan rasisimg.

c) Dukungan peserta didik berupa sumbdajae, pada umumnya
cukup mahalkarena setiap perta didik harus mencarinya
sendiri.

Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, namun dengan melihat
keunggulan yang ada maka peserta didik dengan modul ini tetap
penting untuk diterapkan di sekolah.

3. Model Pembelajaraninvestigation Based Multiple Represeatton
(IBMR)

Model IBMR didukung oleh teori belajar konstruktivis.Peserta

didik bekerja dalam kelompok dengan dibimbing guru untuk

merepresentasikan konsep fisika dari fenomena fisika/peristiwa/simulasi
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dari hasil invertigasdalam kegiatan pembelajararSintak model IBMR

dapat dilihat pada Tabel glsagai berikut

Tabell.Sintak Model IBMR

Aktivitas Peserta

Sintak Didik Aktivitas Guru
Fase 1) Orientasi persert Menyajikan  contoh  fenomen
Orientasi didik padafenomen peristiwa fisika.
dan penggunaan mu Membimbing peserta didik dala
representasi) mengidentifikasi konsep fisika pac
fenomena/peristiwa  fisika yan
disajikan.
Meminta peserta didik untu
menyajikan konsep fisika yang tel
diidentifikasi dengan mult
representasi.
Menyampaikan tujuan pdmelajaran
Fase 2: Merancang dar Menginformasikan kebutuha
Investigasi melaksanakan investigasi.
penyelidikan ilmiah Membimbing peserta didik untu
merancang dan  melaksanak
penyelidikan untuk menguji mul
representasi konsep yang te
dibuatsebelumnya.
Fase 3; Menyajikan  konsey Membimbing peserta didi
Multi fisika dengan mult menganalis hasil penyelidikan unt
representasi | represetasi verba menguji multi representasi kons
gambar, grafik, dal yang telah dibuat sebelumnya.
matematika Membimbing peserta didik untu
menyajikan konsep fisika deng:
multi representasi
Fase 4: Menerapkan mult Memberikan masalah terkait kons
Implementasi representasi konse yang telah direprentasikan.
fisika dalam Membimbing pesertadidik dalam
pemecahan masalah pemecahan masalah dengan m
representasi.
Fase 5: Mengomunikasikan Membimbing peserta didik untu
Komunikasi | hasil pemecaha mengomunikasikan hasil pemecalh
masalah dengan mu masalah dengan multi representas
representasi Membantu peserta didik untu

melalkukan refleksi terhadap pros
dan hasil pemecahan masa
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Aktivitas Peserta

Sintak Didik Aktivitas Guru

dengan multi representasi.

Diadaptasi darbiswanto dkk, 2016: 12829

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di SMA
mengalami kesulitan dalam memecamhkpermasalahan menggunakan
konsep yang telah dimiliki. Salah satu kesulitan tersebut adalah
penggunaan simbol matematis dalam persamaan matematis terkait dengan
fenomena fisis (Etkina dkk., 2008: 8). Untuk mengatasi kesulitan ini maka
peserta didik harubelajar merepresentasikan propesses fisis dengan
berbagai cara dan belajar untuk mengubah bentuk representasi yang satu
ke bentuk representasi yang ladengan berbagai cara. Hal ini dapat
membantu peserta didik untuk membuat hubungan antaracaara
representasi yang lebih konkrit menggunakan gambar/diagram dengan
caracara merepresentasikan konsep yang lebih abstrak menggunakan
grafik atau persamaan matematis.

Multi representasi dapat digunakan dalam pembelajaran fisika
melaluitiga mode yakni: 13ebagai cara untuk menjelaskan permasalahan
ketika peserta didik diberi tugas untuk menggambarkan sketsa keadaan
fisis dan membuat rangkuman, 2) sebagai subjek permasalahan ketika
peserta didik diminta membuat grafik atau menentukan nilai besaran fisis
berdasarkan grafik, dan 3) sebagai langkah dalam prosedur formal ketika
peserta didik diminta untuk menggambar diagram sebagai langkah awal

proses pemecahan masalah (Dufresne dkk., 2017:8). Hal ini
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menegaskamahwa multi representasi dapat diaplikasikan rdala
pembelajaran fisika karena dalam pembelajaran fisika diperlukan
kemampuan peserta didik untuk menyajikan konsep dalam berbagai cara.

Peserta didik memiliki kemampuan representasi yang banyak
berdampak pada konfigurasi kognitif sehingga hasil belajah lefaktif
dalam proses pembelajaran. Representasisebuah sistem atau proses dapat
dinyatakan dalam bentuk gambar, diagram, grafik, persamaan, tabel,
animasi, suara, dan video. Multi representasi dapat memberikan kontribusi
dalam mewujudkan pembelajararrinekna. Bentuk kontribusinya adalah
dalam hal konfigurasi kognitif dan pemetaan informasi dalam diri peserta
didik (Kurnaz MA dan Arslan AS, 2013: 3). Bahkan multi representasi
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan kemampuan kinerja.

Pembelajaran fisika diperlukan transformasi dari satu bentuk
informasi ke bentuknformasi yang lain (missal: dari bentuk persamaan ke
bentuk grafik atau tabel) maka fisika dirasakan sulit oleh peserta didik.
Dapat dinyatakan bahwa multi representasi akentransformasi bentuk
informasi ke bentuk informasi yang lain secara secara periieanm
dalam diri peserta didik. Bagi peserta didik multi representasi merupakan
strategi yang efektif untuk belajar dan menggambarkan peristiwa fisis
dalam berbagai car

Hasil penelitian Kohl dan Fin Kelstain menyatakan bahwa model
pembelajaran IBMR pada pembelajaran fisika memiliki keunggulan

membantu peserta didik dalam hal :
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a. Dapat membantu meningkatkan kemampuan representasi konsep fisika

b. Dapat meningkatkanlkemampuan peserta didik dalam  perihal
menafsirkan atau membangun representasi dan kemampuan untuk
menerjemahkan beralih diantara representasi

c. Metode representasi sangat membatu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah diantaranya rkpoan verbal,
grafis, gambar dan matematis.

Dari keunggulan yang tertera diatas, model pembelajaran IBMR memiliki

kelemahan diantaranya :

a. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam menerapkan model
pembelajaran IBMR

b. Model pembelajaran IBMR merupakan halngabaru bagi peserta
didik, sehingga akan lebih banyak memakan waktu untuk
menyesuaikan model pembelajaran tersebut dengan peserta didik

Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, namun dengan melihat

keunggulan yang ada maka peserta didik dengadel pemblajaran

IBMR dirasa tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta

didik.

. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB&mlampuan
berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu. De kegpand ikmatuah ama nfpu menj adi k e

kesanggupan atau kecakapan. Pemecahan masalah didefinisikan oleh
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Polya dalam Herman Hudojo yaitu sebagai upaya mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat
dicapai(Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto, 20081-

192.

Kemampuan pemecahan masalah perlu dikuasai peserta didik
sebagai bekal dalam menghadapi masalah nyata dalam kehidupan sehari
hari dan dalam dunia kerja.Seperti yang diungkapkan oletie Waena
(2010:52) bahwa pada dasarnya, tujuan akhir pembelajaran adalah
menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi di masyarakat.Hal ini
menunjukkan bahwa kemampugemecahanmasalah pentinguntuk
dikembangkan dalam pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah fisikka merupakan suatu
kemampuan untuk memformulasikan sejumlah persamaan fisika yang
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah fisika yang ada.Kemampuan
tersebut meliputi kemampuan memalhamasalah, merencanakan
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
menginterpretasikan jawaban ke masalah semula.Indikator setiap aspek
tersebut disajikan pada Taliel

Untuk mengevaluasi hasil kemampuan pemecahan masalah fisika,
disusunrubrik penskoran tes yang disesuaikan dengan indipatacapaian

kemampuan pemecahan masalah.
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Tabel2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika

Aspek yang diukur

Indikator

Memahami masalah

1.1

1.2.

1.3.

Peserta didik dapat menuliskan informasi ysi
diketahuipada soal

Peserta didik dapat menuliskan masalah
perlu diselesaikan

Peserta didik dapat membuat sketsa atau ga
untuk menggambarkan situasi soal |
diperlukan

Merencanakan
penyelesaian masalah

2.1

2.2.

Peserta didik dapat merepresentasikan inforr
yangterdapat pada soal ke dalam notasi fisikg
Peserta didik dapat menyusun langkamgkah
atau pendekatan yang akan digunakan u
menyelesaikan masalah

Menyelesaikan masals
sesuai rencana

3.1.

3.2.

3.3.

Peserta didik dapat menyelesaikan mas
dengan rumus atdangkahlangkah yang sesus
dengan rencana penyelesaian

Peserta didik dapat mensubstitusikan data Y
diperoleh ke dalam langkdangkah perhitunga
yang diperoleh dari langkadhngkah sebelumny
Peserta didik dapat melakukan perhitun
sesuai rencana pgelesaian dengan benar

Menginterpretasikan
jawaban ke masalg
semula

4.1.

Peserta didik dapat menjelaskan hasil vy
diperoleh dari perhitungan ke permasala
semula dengan kalimat dan besaran yang ber

5. Karakteristik Peserta Didik SMA

Dalam setiap

tahapan perkembangan manusia mempunyai

karakteristik yang khas dan tugamjas perkembangan tersendiri yang

bermanfaat sebagai petunjuk arah perkembangan yang normaitliggas

perkembangan tersebut juga sangat berhubungan dengan pendahkan y

diterima oleh individu.Pendidikan menentukan tugas apakah yang dapat

dilaksanakan seseorang pada massaa tertentu. Konsep diri dan harga

diri akan turun bila seseorang tidak melaksanakan tugas perkembangannya

dengan baik, karena individu tersebut rakanendapat celaan dari
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masyarakat sekitarnya sehingga menimbulkan ketidakbahagiaan bagi
individu yang bersangkutan. Sebaliknya keberhasilan dalam melaksanakan
tugastugas perkembangan memberikan perasaan berhasil dan perasaan
bahagia (Monks dkk., 1998).

Mengkaji tentang pendidikan yang diterima oleh individu,
sangatlah terkait dengan keberadaan guru sebagai staf pengajar dan
sebagai salah satu faktor pendidikan yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan proses belajar mengajar di sekdbahikut adalah caoh
peran guru yaitu :

a. Inspirator dan motivator
Dalam proses belajar dan peserta didik, guru mampu menstimulasi,
mendorong, serta mengelaborasi daya berpikir peserta didik, sehingga
mampu meméntuk perasaaan senang dalam belajar dan memiliki
sikap dan pelaku yang tepat.

b. Seorang yang memiliki sikap empati
Seseorangyang memiliki sikap empati aftu berusaha menyelami
alam pikiran dan perasaan peserta datiar dapat memasukkan nilai
pendidikan sesuai dengan alam pikiran dan perasaan peserta didik

c. Pengelta proses belajar yang mampu menfasilitasi setiap kemampuan
dan kecerdasan peserta didik.

d. Pemegang penguat perilaku yang bijaksana, sehingga perilaku
perilaku positif peserta didik dapat terus berkembang dan mengarah

ke tingkat yang lebih baik.
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Bagi para pndidik dengan berbagai macam peran yang sudah
disebutkan, harapannya dapat mengetahui dan memahami perkembangan
dan karakteristik peserta didik. Hal ini sangatlah penting kdaranafer of
learning dalam proses belajar mengajar dapat tersampaikan dan dapat
diterima oleh peserta didik dengan baik. Selain itu, dengan memahami
perkembangan peserta didik tersebut, para pendidik dapat menggunakan
teknik-teknik yang tepat untuk mempelajari kemampuan, timan
tingkat persiapan belajar peserta didik. Selain itu juga mampu
mempertimbangkan bermacamacam prosedur mengajar, serta mampu
menganalisis dan meneliti cara belajar, kekuatan dan kelemahan belajar
dari para peserta didiknya.

Secara umum, manfaat mpetajari perkembangan peserta didik
dapat dirasakan pendidik dan peserta didik, yaitu :

a. Bagi Pendidik
1) Memberikan gambaran tentang perkembangan manusia sepanjang
rentang kehidupan beserta faktaktor yang mempengaruhinya,
yang meliputi aspek fisik, intektual, emosi, sosial dan moral.
2) Memberikan gambaran tentang bagaimana proses peserta didik
yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik.
b. Bagi Peserta Didik
1) Memiliki pengetahuan tentang konskepnsep Perkembangan
Peserta Didik yang meliputi individu dalam menjalani tahapan

perkembangan dari preatal hingga lanjut usia.
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2) Mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam proses
peserta didik sesuai dengan talmparkembangannya.
6. Kajian Materi Vektor
A. Besaran Vektor dan Skalar
Besaran vektor:
Besaran yang dicirikan oleh besar dan arah
Contoh besaran vektor didalam fisika adalah: kecepatan, percepatan,
gaya, perpindahan, momentum dan-aiin.
Untuk menyatakaarah vektor diperlukan sistem koordinat.
Besaran skalar:
Besaran yang cukup dinyatakan oleh besarnya saja (besarnya
dinyatakan oleh bilangan dan satuan)
Contoh besaran skalar : waktu, suhu, volume, laju, energi, usaha dll.
Tidak diperlukan sistem koortit dalam besaran scalar
B. Penggambaran, Penulisan Notasi Vektor
Sebuah vektor digambarkan dengan sebuah anak panah yang
terdiri dari pangkal (titik tangkap), ujung dan panjang anak
panahPanjang anak panah menyatakan nilai dari vektor dan arah
panahmenunjukkan arah vektor.
Notasi (simbol) sebuah vektor dapat juga berupa huruf besar
atau huruf kecil, biasanya berupa huruf tebal, atau berupa huruf yang

diberi tanda panah di atasnya atau huruf miring.
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Contoh :

VektorA : berhuruf tebal

Vektor® : huruf dengan tanda panah di atasnya
Vektor A : huruf miring
Untuk penulisan harga (nilai) dari vektor dituliskan dengan
huruf biasa atau dengan memberi tanda mutlak dari vektor tersebut.
Ada beberapa hal yang perlu diingat mengenai besaran vektor.
1. Dua buahvektor dikatakan sama jika mempunyai bila besar
dan arah sama.
2. Dua buah vektor dikatakan tidak sama jika :
a. Kedua vektor mempunyai nilai yang sama tetapi berlainan
arah
b. Kedua vektor mempunyai nilai yang berbeda tetapi arah
sama
c. Kedua vektor mempunyaiilai yang berbeda dan arah
yang berbeda

Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini :

Gambar 1Cara menggambar vektor
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Besar (nilai) vektoA, B, C, danD sama besarnya. Nilai vektor
Elebih kecil dari vektor D. Dari gambar di atas dapat
disimpulkan bahwa:
A = C artinya: nilai dan arah kedua vektor sama
A =- B artinya: nilainya sama tetapi arahnya berlawanan
Vektor A tidak sama dengan vekt® (Nilainya sama tetapi
arahnya berbeda)
Vektor D tidak sama dengan vektde (Nilai dan arahnya

berbeda)

C. Penjumlahan dan Pengurangan Vektor
1. Metode Segitiga

Bila ada dua buah vektéy danB akan dijuntahkan dengan

cara segitiga maka dapat digambarkan sebagai berikut ini
B

=
>

B
Gambar2. Resultan vektoA + B dengan metode segitig

2. Metode Jajaran Genjang
Cara menggambarkan vektor resultan dengan metode jajaran

genjang adalah sebagai berikut.

A

» B

Gambar3. Resultan vektoA + B dengan metode jajar genjang
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Besarnya vektor :

R =| R |=y4” +B* +24B cosd

—adalah sudut yang dibentuk oleh vektodanB
3. Metode poligon (segi banyak)

Pada metode ini, tahapannya sama dengan metmgigga,
hanya saja metode ini untuk menjumlahkan lebih dari dua vektor.
Contoh :

Jumlahkan ketiga buah vektd, B, dan C dengan metoda

Poligon
A
2 BT o~

Jawab:

Resultan ketiga vektd® adalahR=A +B +C

Gambard. Penjumlahan vektor dengan metode polygon
4. Metode uraian
Penguraian suatu vektor adalah kebalikan dari penjumlahan
dua vektor. Contoh sebuah vektor dengan titik tangkap di O

diuraikan menjadi dua buah vektor yang terletak pada gdaisw
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Suatu vektor diuraikan menjadi dua komponen yang saling
tegak lurus terletak pada sumbu x dengan kompaneian pada

sumbu y dengan komponén penguraian sebuah vektor menjadi

dua buah vektod dand yang saling tegak lurussebagai berikut :

v

Gambarb. Penguraian sebuah vek#or

Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan :
6 oOwéi —
0 0i Q¢

Besar vektoA

4] = 4" + 4,

Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor dand maka arah
vektor resultan ditentukan oleh sudut antara vektor tersebut

dengan sumbu x yaitu dengan persamaan :

Vektor Komponen X Komponen Y
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A Ax Ay
B Bx By
C Cx Cy

R=A+B+C Rx = Ax + Bx + Cx Ry=Ay + By +Cy

Besar vektor R

| R |=+/R;" + R’

Arah vektor R terhadap sumbu X positif :

%

g0 =
&77R

X

Perkalian Vektor

1. Perkalian skalar dengan vektor

Hasilkali antara vektor dengan skalar adalah vektor

Hasil kali suatu skalar k dengan sebuadktorAdituliskan
‘(A didefinisikansebagaebuah vektor baru yang besarnya adalah
besarQdikalikandengan besar Sementara arah vektor ini searah
vektor Ajika "Qpositif,dan berlawanan dengan axagktorAjika 'Q
negatif.
2. Perkalian vektor dengan vektor

Perkalian titik ( dot producj

Hasilkali antara vektor denganvektor adalah skalar
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Perkalian titik (dot product) antara dua buatktor AdanB
menghasilkan C, didefinisikan secara matematis sebagai berikut:

ABA #

A danB vektor
C besaran skalar
Besar C didefinisikan sebagai :
# 1 "AT-©
# dsAI-O
Dimana :
A = 5= besar vektoA
B = 9 s= besar vektoB
—= sudut antara vekt@xdanB

Perkalian silang (cross product

Hasilkali antara vektor denganvektor adalah vektor

Perkalian silang(cross product)antara duabuah vektorA
danB akan menghasilka@, didefinisikan sebagai berikut :

A0 AA
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A, B, danC vektor
Nilai C didefinisikan sebagai :
# 1 "OE+
#s 4 OB+
Dimana :
A = 9s= besar vektoA
B = 9 s= besar vektoB
—= sudut antara vekt@xdanB
Arah vektorC dapat diperoleh dengan cara membuat putaran
dari vektorAkeBme | al ui s u €sama dengdnagaraka r a h

arah sekrup atau aturan tangan kanan.

Gambar6. Arah vektor hasil perkalian silang dua buah vektor
(C)saling tegak lurus denganvektadanB
Sumber : google.com
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E. Vektor Satuan

Vektor satuan adalah sebuah vektor yang didefinisikan
sebagai satu satuan vektor. Jika digunakan sistem koordinat
Cartesian (koordinat tegak) tiga dimensi, yaitu sumbu x dan
sumbu ydan sumbu Z, vektor satuan pada sumbu x adalah i,
vektor satuan pada sumbu y adalah j dan pada sumbu z adalah k.
Nilai dari satuan vektevektor tersebut besarnya adalah satu

satuan

Gambar7 vektor satuan
Sifat-sifat perkalian titik vektor satuan
RFH BIHU Q80 p
BH KQ KO
Sifat-sifat perkalian silang vektor satuan

oH W H QQ 1t

Ky U Q hH Q
T H H 'Q HU
'Q H T H H
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Penulisan suatu vektér dalam koordinat katesian bedasarkan
komponerkomponennya adalah :
= 0 HO HO0T
Dimana A;( Ay dan Azadalah komponen A arah sumbu X, Y dan Z
Contoh perkalian titik @n perkalian silang dua buah vektor &dB
1. Pekalian titik
=g 6 WO HdQ86 HWE HETQ
O W6 W6 WO ™Q o0 W6 W6 HOQ
06 HUO HUO Q
606 BHIO 6 BHUO 6 B
06 BWHIO 6 BHUO 6 B®
006 BHIO 6 BHUO 6 BQ
=8| 066 0 0 00
2. Perkalian silang
== 6 HWOo6 HBTQLE HE HETQ

O Khd HUO HHO™Q o6 K6 U HUE Q

606 HHO HUE Q
06 KWHO® 6 KWH O 6 KQ
06 WHOO6 KWH O 6 KQ

66 QWHO 6 XUWHO 6 TUWQ
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=L 868 68 W68 686 HWoOSE 88 T
B. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian Siswanto dkk (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran IBMR dengan fase orientasi, investigasi, multi
representasi, implementasi, deamunikasi memiliki kepraktisan yang
sangat baik. Suasana pembelajaran juga memiliki pencapaian dengan
kriteria sangat baik ditinjau dari kesesuaian tujuan pembelajaran,
mahasiswa sebagai pusat belajar, perangkat pembelajaran, interaksi
dosen dengan mahswa, dan interaksi antar mahasiswa.

2. Hasil penelitian Nguyen (2010) menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan ketika memecahkan masalah fisika. Hal ini
disebabkan ketika pembelajaran berlangsung peserta didik kurang
dilatih untuk memahami masalasebelum memecahkan masalah.
Hasil penelitian Etkina dkk (2005) menunjukkan bahwa pemahaman
dapat ditempuh dengan cara melakukan pemodelan terhadap fenomena
fisika. Model dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena fisika yang ada&mBdelan tentang fenomena
fisika dapat digunakan untuk membantu pemecahan masalah fisika.

3. Penelitian tindakan kelas yang dilalkukan oleh Laras Widianingtiyasa
t e n t RemggruhPendekatan Multi Representasi dalam Pembelajaran
Fi sika Terhadap Kemampuan Kogni tif
bahwa penelitian tersebut mampu memberikan pengaruh positif

terhadap kemampuan kognitif siswa dengan hasil uji hipotest3)uji
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dengan tarfesignifikansi 5% darlk = 86 didapatkan nilahtu,g Sebesar

6,11 dan¢pe sebesar 1,671 sehingga dapat diketahui bahwa Ho ditolak
dan H1 diterima.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
sebelum mengenal multi representasengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah ditinjau dari kurangnya pemahaman peserta
didik terhadap materi fisika yang dipelajarinya. Setelah peneliti
menggunakan model pembelajaran multi representasi memperoleh
hasil bahwa peserta didik mampu meningkat kemampuan kognitif

dan kemampuan pemecahan masalah pada diri peserta didik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakarpenelitian dan pengembang&eéearch
and Developmeit yang fokusnya adalah mengungkapkan pola dan
perentuannya melalui tahapan perubahan sebagai fungsi .Dakain
penelitian yang digunakan adalah desain penelitian pengembangan model
4-D (Four D Models)menurut Sivasailam Thiagarajan (1974:5) terdiri dari
tahap pendefinisian défine), tahap perencanaandesign, tahap
pengembangandévelop), dan tahapliseminasi disseminate yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Pendefinisian(Define)

Pada tahap awal vyaitu dengan mendeskripsikan tujuan
pembelajaran dan membatasi materi pembelajaran yanglescampaikan.
Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini diantaranya:

a. Analisis Awatakhir (Front-End Analysis)

b. AnalisisKarakteristik Peserta Didfkearner analysis)
c. Analisis TugagTask analysis)

d. Analisis KonsegdConcept analysis)

e. Spesifikasi TujuafPembelajaran
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Secaraskematis tahapefinedisajikan pada Gamba&r

AnalisisFront End

v
Analisis siswa

[

v v
Analisis tuoas Analisis Konsen

I |

v

Snesifikasi Tiiuan

Gambar8. Tahap Pendefinisiaiefine)

Tahapawal ini bertujuan untukmenetapkan dan mendefinisikan
kebutuharkebutuhan proses pembelajasa@mg akan dilaksanakabintuk
menetapkan kebutuhan pembelajaran, hal yang harus diperhatikan antara
lain mengenai kesesuaian kebutuhan pembelajaran dengan kurikulum yang
berlaku, tahap perkembangaeserta didik kondisi sekolah maupun
sillabi yang digunakan, selain itu juga melakukan studi terhadapHazessil
penelitian sebelumnya.

Hal pertama yang dilakukan adalah mendeskripsikan tujuan
pembelajaran serta melakukan fatasan terhadap materi pembelajaran
yang akan diberikan. Pada tahap ini diharapkan dapat mencari dan
menentukan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan siswa agar
diperoleh proses dan hasil pembelajaran efektif dan efisien. Untuk tujuan
ini perlu diperhattan beberapa hal yang terkait seperti: tahap
perkembangan peserta didik, kesesuaian materi yang diberikan dengan

pendekatan pembelajaran yang diambil, serta kurikulum yang berlaku.
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Berdasarkan langkah yang dilakukan di atas diemnoleh
beberapa masalah agg timbul saat proses pembelajaran fisika
berlangsungBerdasarkampermasalahan tersebut selanjutnya akan dapat
dirumuskan suatu dasar format perangkat pembelajaran meliputi: tujuan,
pilihan materi, pilihan bahasa, kompetensi yang ingin dicapai, konsep
yang akan ditekankan pada siswa, keterampilan yang ingin dicapai dari
siswa, dan sebagainyaMelalui tahap pendefinisian ini juga dapat
dianalisiskebutuhannstrumen pembelajaran fisika.

2) Tahap Perencanaan(Design)

Tujuan perancangan ini untuk mendapat&aatu bentuk perangkat
pembelajaran pembelajaran.Tahap ini diawali dengan disusunnya
serangkaian tujuan pembelajaran khusus terlebih dahulu.

1. Uji kriteria bentuk yang diinginkan
2. Seleksi medigMedia selection)

3. Seleksi formafFormat selection)
4. Perancangan awé@hitial design).

Secara skematis tahBesigndisajikan pada Gambar

Analisis Awal Snesifikasi tiiitian

A 4
A

L lii Kriteria Rentiik

— Seleksi Media D —

—<, Seleksi Format [

— | Perancannan Awall¢——
Gambar. Tahap Perancangéesign)
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Tahap perencanaan ini fokusnya adalah untuk melakukan
perencanaan suatu bentuk perangmtbelajaran Tahap ini diawali
dengan disusunnya serangkaian indikator pencapaian hasil belajar yang
didasarkan pada kompetensi dasar dtandar kompetensi yang ingin
dicapai. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perancangan adalah:

a) menjabarkan indikator pencapaian hasil belajar yang didasarkan pada
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang ingin dicapai.

b) menetapkan pola dan formanangkat pembelajaran.

c) melakukan seleksi format, yaitu format RPMpdul, LKPD, dan
perangkat penilaian yang dikembangkan.

d) langkah akhir dari tahap ini adalah diperoleh suatu rancangan awal.
Proses perancangan awal dilakukan dengan pembuatan rancangan
format perangkat pembelajaran yang diinginkan disertai konsultasi
secara intensif dengan pakar/ahli.

3) Tahap Pengembangar{Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk memodifikasi perangkat
pembelajaranyang dikembangkan. Meskipun pembuatan perangkat
pembelajaran wlah dimulai sejak tahap pendefinisian tetapi hasilnya
harus disempurnakan terus sampai tercapai bentuk perangkat pembelajaran
yang paling sesuai.

1. Penyesuaian oleh ahli

2. Uji pengembangan

Secara skematis tahBevelopdisajikan pada Gamban.
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Uji Kriteria Bentuk Perancangan Awal

i
<

A

Penyesuaian oleh —

<
<

Uji Pengembangan}—

A\ 4

GambarlQ. Tahap Pengembangéevelop)

Pada penelitian ini tahap pengembangan belum sampai pada tahap
uji pengembangan sehingga langkah yang dilakukan pada tahap ini hanya
sampai pada penyesuaian oleh gkkpert appraisalPada langkah ini
peneliti melakukan konsultasi intensif dengan praldislapangan yaitu
guru dan ahliterkait perangkat bpembelajaran berupa RPP, LKPD,
moduldan lembar penilaian pada mata pelajaran fisika khususnya materi
vektor dengan maksud untuk mendapatkan masukan maupundzdsam
merevisi perangkatpembelajardari para praktisi dan ahli. Evaluasi yang
diharapkan diantaranya berupa format dan kesesuaian isi materi penilaian
pembelajaran tersebut.

4) Tahap pendseminasian (Disseminate)

Perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan dan telah mendapat

masukan para ahlpékar) selanjutnya diterapkan pada kelas sebenarnya.
a. Uji validitas
b. Tahap pengemasan
c. Tahap pemahaman dan pengaplikasian

Secara skematis taHalgseminatalisajikan pada Gambad.
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Uiji Pen_q;embanqan

v
Uiji Validitas

Pengemasan

|

Penerapan

Gambarll Tahap Penyebarluas@isseminate)

Tujuantahapini untuk mengujicobakan perangkat pembelajaran di
lapangan sesungguhnya (sekolah) secara terbatas. Melalui tahap
desiminasi ini akan diperoleh kelayakan perangkat penabatajyang
selanjutnya menghasilkan produk jadi yang layak digunakan dalam proses
pembelajaraahap ini dilaksarkan secara terbatgsada satu sekolah
dengan dua ruang kelas yang di gunakan dalam penyebarluasan
produkHal ini berkaitan dengan sumber dayanusia, biaya dan waktu
yang digunakan dalam penelitian yang terbatas.Secara singkat tahapan
tahapan model-D (four D modely dalam penelitian ini disajikan pada

Gambarl2.
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IDENTIFIKASI MASALAH

0-=0-9-0

a. Permasalahan model pembelajaran di
sekolah
b. Identifikasi kebutuhan dalam model
IBMR
c. ldentifikasi kebutuhan perangkat
pembelajaran IBMR.
PERANCANGAN
Membuat Rancangan Awal:
a. Perangkat Pembelajaran Model IBMR
b. Merancang RPP
c. Merancang LKPD
d. Merancang Handout
e. Merancang penilaian
f.  Mengidentifikasi Deskriptor
g. Merancang Rubrik
PENGEMBANGAN
Melakukan Modifikasi:
a. Mengembangkan Perangkat Pembelajaf
Model IBMR
b. Mengembangkan rubrik penilaian yang
mudah digunakan oleh guru
DESEMINASI
a. Uji cobaPerangkaPembelajaran IBMR
b. Revisi dan Evaluasi Perangkat
Pembelajaran IBMR berdasarkan hasil U
coba.
c. Implementasi Perangkat Pembelajaran

IBMR di kelas

Gambar 12. Skema Pengembangan Model 4-D
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalakelas XIPA 1 dan XIPA 2 di SMA N
2Sleman. Pertimbangan digunakan subjek pada kelas ini adalah siswa
yang memiliki karakteristik yang heterogen sehingga akan membuat
instrumen yang dikembangkan akan lebih baik. Karakteristik yang
heterogen yang dimaksud di sini adalah karakteristik siswa yang terkait
dengan kecakapan dan sikap siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.
C. Waktu Penelitian
Waktu pengambilan data pada penelikaf ini dilaksanakan pada
semesterganjil tahun pelajaran 2@&2019 bulan September sampai
dengan bulanOktober 2018 Penelitan dirancang dengan disesuaikan
materi pokok Fisikayandiajarkan pada kelas X SMA.
D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunak instrumen yang berupa instrumen
pembelajaran dan instrumen penelitian.
1. Instrumen Pembelajaran, meliputi:
a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik selama proses pembelajaran dan berfungsi sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran agar materi yang disampaikan

runtut dan dan teratur untuk mencapai Kl, KD, indikator pencapaian
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peserta didik yang menjabarkan silabus. RPP yang disusun
mencakup pendahuluan, isi yang sesuai sinikiR, dan penutup.

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran ini berisikan dua Kkali
pertemuan dimana pertemuan pertama digunakan ypmai&stdan
penyampaiaimateri dan pertemuan kedua digunakan uipinstest
Dengan adanya RPP ini diharapkan proses kegiatan pembelajaran
dapat sesuai dengan rencana, sehingga hasil proses pembelajaran
harapannya dapat tercapai secara optimal.

. Lembar KerjaPeserta DidiKLKPD)

Lembar Kerja Peserta Didikdibuat dengan menyajikan berbagai
permasalahan yang dikemas mencakup beberapa iodikat
pencapaian dalam penelitialKPD dibuat berdasarkan tujuan
instruksional yang disesuaikan dengan pembelgjataPD ini
merupakan media cdétayang dapat mempermudah pemecahan
masalah bagi peserta did

. Modul Pembelajaran

Modul merupakan media cetak yanglikembangkan untuk
memfasilitasi peserta didik sebagai sumber belajar yang dapat
membangkitkanaktivitas belajar dengan multi
representasvloduldikemas secara menarik dan dilengkapi dengan
latihan soal beserta kunci jawab untuk membantu peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Instrumen Pengambilan Data

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Fungsi lembar observasi adalah untmengamati keterlaksanaan
pembelajaran dengan model IBMRselama pelaksanaan
pembelajaran fisika dikelas.

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik tersebut dalam pembelajaran fiskaiba
kelas ekperimen maupun kelas kontrol.Terdapat buahtes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalahsiswa
dalam penelitian ini, yaitpretes dan postes

c. Lembar Validasi
Lembar validasi instrumen ini ditunjukan pada validator yaitu ahl
dan praktisi/guru mata pelajaran fisika.Tujuan validasi instrumen
untuk mengetahui kelayakan instrumen perangkat pembelajaran
model IBMRyang dihasilkamalidasi instrumen dilakukan dengan
validitas isi (instrumen dikembangkan berdasarkan isi/cakupan
keterampilarketerampilan proses sains sesuai dengan teori yang
relevan) dan validitas empiris berdasarkan hasil uji coba
instrumen.Kesesuaian isi instrumen juga dikonsultasikan dengan

pakar agar terhindar dari kesalahan substansi.
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d. Rubrik Penilaian
Rubrik penilaian merupakan pedoman yang digunakan oleh peneliti
untuk memberikan skor atau penilaian hgsietes dan postes
peserta didik.Selain itu, rubrik ini digunakan untuk menyamakan
persepsi dan ukuran penilaian peneliti untuk semua peserta didik.
E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data yang bersifat kualitatif.
Data kualitatif berwujud komentar dan saran oleh validator ahli, atalid
praktisi, dan peserta didik. Data perolehan dari instrumen sebelumnya
dilakukan analisis kuantitatif kemudian dilakukan analisis kualitatif. Pada
penelitian ini, dibedakan dengan dua analisis yaitu analisis instrumen
penelitian dan analisis hasil pditian sebagai berikut:

a. Analisis Instumen Penelitian

Analisis instrumen penelitian merupakan analisis data dari hasil
validasi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian. Hasil analisis
instrumen dapat digunakan sebagai data untuk mengetahui kelayakan
instrumen untuk digunakan pada saat pengambilan data penelitian.
Kelayakan instrumen sebagai alat pengumpul data dapat dilihat dari

kriteria valid dan reliabel instrumen tersebut. Penelusuran validitas dan
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reliabilitas instrumen hanya dapat dilakukan terpadastrumen yang
digunakan untuk mengukur ataupun mendapatkan data. Selain
menggunakan validitas dan reliabilitas, instrumen juga diuji dengan
Standar Baku Ideal (SBI).
1) Standar Baku Ideal (SBI)
SBI digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen mappaofiuk
yang dilakukan penilaian validator dan mengategorikan hasil perolehan
data dari instrumen berdasarkan standar deviasi penilaian oleh validator.
Teknik menganalisisnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan nilai rataata aktual
o B
dengan,
® : Nilai ratarata
B @: jumlah total nilai jawaban dari validator
¢ :jumlah validator
b. Menghitung rataata idela menggunakan persamaan berikut :
@ = ratarata skor ideal
= i QE1 GO QL VOQOQH Qf G a QQQW
c. Menghitung nilai SBI dengan persamaan berikut.

3" =simpangan baku ideal

= { Q¢1 dOQ QI HVOOQE Qa & "QQRQG &
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Hasil ratarata skor tiap aspek diubah secara kualitatif berupa kriteria
kualitas produk. Kriteria kualitatiflitentukan dengan menentukan skor
dengan menggunakan metode penilaian skala lima. Metode penilaian skala
lima menurut Sukarjo (2006:53) dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel3. Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006:53)

No Interval Skor Kategori

1 ® & php3") Sangat Baik
2 & 3 » & pwd Baik

3 O mp3T O O Thp3” Cukup

4 @ php3 & & mhp3 Kurang

5 O & php3" Sangat Kurang

Penggunaaan SBI dalam berbagai penilaian dan perhitungan kelayakan
instrumen penelitian dijabarkan sebagai berikut :
1. Kelayakan RPP

RPP yang sudah disusun kemudian dilakukan penilaian oleh ahli
melalui lembar penilaian validasi RPP. Hasil penilaian dilakukan dengan
SBI dan diklasifikasikan menggunakan Tabel 4. Berdasarkerval data
penilaian RPP yang merupakan data skala minimal 1 dan skala maksimal
5, hasil perhitungan rata rata setiap item diperolehdngabesar 3 dan
nilai SBI sebesar 0,67 dengan keseluruhan indikator penilaian sebanyak 22
point pada lembar valasi RPP, sehinggdari abel 3 dapat disajikan
menjadi tabel berikut.

Tabel4. Konversi Kategori Penilaian Skala Lima pada Validasi RPP

No Interval Skor Kategori

1 ® thkth Sangat Baik
2 o & 1ht Baik

3 cp & oh Cukup
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4 pp w ¢l Kurang
5 ® php Sangat Kurang

Adapun aspek dalam penilaian RPP disajikan pada Tabel 5.

Tabel5. Aspek Penilaian ValidasiRPP

No Aspek Butir Aspek Penilaian
1. Identitas Mata Pelajaran 1
2. Perumusan Indikator 3
3. Perumusasumberklajar 3
4. Pemilihan Materi 2
5. PemilihanMedia Pembelajaran 2
6. PemilihanModel Pembelajaran 1
7. Isi yang Disajikan 5
8. Bahasa 3
9. Waktu 2

2. Kelayakan Modul Fisika berbadBMR

Kelayakan Modul Fisika berbasiBMR menggunakan lembar
validasi yang ditujukan kepada validator ahli dan ahli praktisi dengan
memberi checklist pada pilihan skor dengan skala intervab lyang
tersedia pada lembar validasi. Selanjutnya data lembar validasi Modul
Fisika berbasi$BMR yang téah divalidasi oleh validator ahli dan praktisi
dianalisis dengan menghitung skor red#a tiapitem yang telah dinilai

oleh validator.
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Hasil penilaian tersebut dianalisis menggunakan SBI lalu
diklasifikasikan. Berdasarkan interval data penilaian Malifpgroleh nilai
@ sebesar 3 dan nilai SBI sebesar 0,67, sehingga dapat disajikan menjadi
tabel berikut.

Tabel6. Kategori Penilaian Skala Lima pada Validasi Modul Fisika

berbasidBMR
No Interval Skor Kategori
1 ® thth Sangat Baik
2 ot & 1kt Baik
3 Q@J © of Cukup
4 phy & chp Kurang
5 W phy Sangat Kurang

Adapun aspek dalam penilaian kelayakan modul disajikan pada Tabel 7.

Tabel7. Aspek Penilaian Kelayakan Modul Fisika berbBMR

No | Aspek Jumlah butir penilaian
1. ISi 8
2. Bahasa dagambar 7
3. Penyajian 8
4 Kegrafikan 5

3. Kelayakan LKPD berbasi8MR

Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah disusun kemudian dilakukan
penilaian oleh ahli melalui lembar validasi penilaian angket respon peserta
didik. Hasil penilaian dilakukan dengan SBI dan diklasifikasikan
menggunakan Tabel 3. Berdasarkan interval datailapem lembar
kerjapeserta didik yang berupa interve,1diperoleh nilato sebesar 3 dan
nilai SBI sebesar 0,67, sehingga Tabed&pat disajikan menjadi tabel

berikut.
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Tabel8. Kategori Penilaian Skala Lima pada Validasi Lembar Kerja

Peserta DidikI(KPD)

No Interval Skor Kategori

1 ® Tthth Sangat Baik
2 oh & 1kt Baik

3 cp & oh Cukup

4 phy & chp Kurang

5 © phy Sangat Kurang

Adapun aspek dalam penilaian angket minat disajikan pada Tabel 9.

Tabel9. Aspek Penilaian LKPD berbasBMR

No Aspek Jumlah Butir Penilaian
1. | Diktakif 4
2. | Konstruksi 6
3. | Teknis 5

4. Kelayakan Lembar PenilaidretestdanPostest

Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah disusun kemudian dilakukan

penilaian oleh ahli melalui lembar validasi penilai&KPD. Hasil

penilaian dilakukan dengan SBI dan diklasifikasikan menggunakan Tabel

3. Berdasarkan interval data penilaian angket respon peserta didik yang

berupa interval b, diperoleh nilaity sebesar 3 dan nilai $Bebesar 0,67,

sehingga tabel 10apat digjikan menjadi tabel berikut.

Tabel10. Kategori Penilaian Skala Lima pada Validagtestdanpostest

No Interval Skor Kategori

1 ® tlh Sangat Baik
2 oh & 1kt Baik

3 cp & of Cukup

4 php & chp Kurang

5 ® phy Sangat Kurang
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Adapun aspeklalam penilaian angket minat disajikan pada Tabel 11.

Tabelll. Aspek Penilaiapretestdanpostest

No | Aspek Jumlah Butir Penilaian
1. |lsi 5
2. | Konstruksi 5
3. | Bahasa 3

2. Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumeriesdan perangkat pembelajaran berbasis model
pembelajaran STS dihitung menggunakaontent Validity RatiqCVR)
dan Content Validity IndeXCVI). Pemberian skor pad#&m divalidasi
dengan CVR. Cara menghitung ni@ontent Validity RatiCVR) adalah

dengammenggunakan persamaan:

o 0 -
owyY

(Lawse, 1975 : 567)

Dengan,

Ne: jumlah validator yang setuju

N :jumlah total validator

Ketentuan :

a. Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah

total valdator maka CVR bernilai negati
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b. Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah
total validator maka CVR bernilai nol.

c. Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1 (diatur
menjadi 0,99)

d. Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah tota
validator maka CVR bernilai antara @,99.

Dalam penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi RPP hanya

CVR vyang bernilai positif. CVR yang bernilai negatif tidak

digunakan.Selanjutnya dihitung pula C\@dntent Validity Indexyang

merupakan idikasi validitas isi tes. CVI merupakan ratda dari nilai

CVR dari semua aitem

L "OTQc’) AAd dQoa'®h 0B'Y
O w TS TR
Q0 d'Qud O Q&

Katagori hasil perhitungan CVR dan CVI rentang hasil nilai CVR dan CVI
adalah-1 < 0 <1. Angka tersebdikatagorikan sebagai berikut:
-1 < x <0 = tidak baik
0 = baik
0 < x <1 = sangat baik
(Lawse, 19%)

3. Uji Kecocokan Penilaian antar Validator

Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Borich,
yang dikenal denganPercentage Agreemenf(PA) yaitu persentase

kesepakan antar penilai yang merupakan suatu presentase kesesuaian nilai
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antara penilai pertama dengan penilai kedeecentage Agreeme(PA)

dapat dirumuskan:

0 Q1 OQE 0 OQQHOA Q' Ph %}&% 6p TTT b

Dengan A merupakaskor penilai yang lebih besar dan B skor
yang lebih kecil.Skor yang lebih besar (A) selalu dikurangi dengan skor
yang lebih kecil (B). Instrumen dikatakan reliabel jika nilai presentase
kesepakatannya lebih atau sama dengan 75%. Jika dihasikan kurang dari
75%, maka harus diuji untuk kejelasan dan persetujuan dari
pengamat(Borich, 1994: 385).
4. Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran

Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk
mengetahui apakah semua kegiatan dapat terlaksana semdanya
keruntutan pembelajaran. Analisis ini dilihat dari skor pengisian lembar
observasi oleh observer kemudian dianalisis dengan menghiterpgdge

Agreemen{lJA) dengan cara:

I:”.:_‘%‘_. b

dengan:
Ay: kegiatan yang terlaksana
AN : kegigan yang tidak terlaksana
(Pee, 2002)
Kriteria RPP vyang layak digunakan dalam pembelajaran apabila

keterlaksanaannya dalam pembelajaran lebih dari 75%.
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5. Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Teknik analisis yang digunakan adalgain ternormalisasi Skor
gainternormalisasi didefinisikan oleh Hake (1999:1) sebagai berikut:

. YooY
¢ N Y
Keterangan:

<"(> : skor gain ternormalisasi

“Y :ratarata nilai postes

“Y :ratarata nilai pretes

“Y :nilai maksimal, yaitu 100

dengan kriteria skagain menurut Hake (1999:Beperti pada Tabé&P sbb:

Tabel 12. Kriteria NilaiGain

Nilai Gain Kriteria
(<@ 0,7 Tinggi
0,3 (K®)<0,7 Sedang

(<®)<0,3 Rendah

Berdasarkan skogain, pembelajaran dikatakan efektif jika nilai ratta

skor gain lebih besar atau sama dengan 0,7 atau pada kriteria tinggi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adapsrangkat
pembelajaran fisika berupa RPRodul pembelajaran Fisika berbasis
IBMR, LKPDberbasis fisika dan lembar penilaiarprdtest dan
postestyintuk meningkatkankemampuan pemecahan masalpéserta
didik. Pengembangarmerangkat pembelajarami pada bahan kajian
standar kompetensi oMenerapkan konsep besaran fisika dan
pengukuranny@ fokus pengembangan yaitu pada kompetensi dasar
pengukurannya Menerapkan prinsip penjumlahan kter sebidang
(missalnya perpindahamkhususnya pada sub bpbnentuan arah vektor
dan resultannyaData hasil dari penelitian pengembangan ini melalui 4
tahapan yaitu pendefinisiaddfing, perancangardésigr), pengembangan
(develop, dan penyebaranlisseminate
1. Pendefinisianefine

Tahap pendefinisian dilakan melalui kegiatan observasi dan

wawancara. Kegiatan observasi dan wawancara ke sekolah dilakukan di
SMA N 2 Sleman sebagai tempat penelitian. Dalam melaksanakan
kegiatan observasi, peneliti menggunakan lembar observasi yang mengacu
format obeservasi pabelajaran di kelas dan peserta didik yang diambil
dari materi pembekalan Praktik Lapangan Terbimbing yang disusun oleh

Pusat Pengembangan PLT Universitas Negeri Yogyakarta.
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Pada kegiatan obsevasi tersebut terdapat dua aspek yang diamati,
yaitu perangkat @gmbelajaran, dan proses pembelajaran. Kedua aspek
tersebut dirinci dalam beberapa komponen.Komponen perangkat
pembelajaran meliputi Kurikulum, Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Komponen proses pembelajaran meliputi metode
pembelajaran, lgatan guru dalam membuka pelajaran, penyajian materi,
penggunaan waktu, cara meminat peserta didik, teknik penguasaan kelas,
serta bentuk dan cara evaluasi.

Wawancara dilakukan pada Guru mata pelajaran Fisika, dan
kepada beberapa peserta didik yang ssé#sai melakukan pembelajaran
Fisika. Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, maka didapatkan
hasil berikut :

a. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan pada SMA N Sleman yaitu
Kurikulum 2013 yang sudah di reviantuk siswa kelas X, XI dan XlI
Kurikulum 2013 revisi diterapkan selama tiga tahun belakangan ini.

Silabus menggunakan silabus yang telah dirancang dan dibawa
guru saat pemaparan materi, sedangkan untuk RPP sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan. Pada
proses pembelajaran metode pembelajaran yang digunakan adalah
sebagian besar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dan untuk

beberapa materi tertentu guru menggunakan metode praktikum.
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Kegiatan pembelajanadibuka dengan salam oleh guru, kemudian
guru mengecek kehadiran peserta didik, melakukan apersepsi dan
memberikan minat serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu
guru menyampaikan materi dengan tahapan model pembelajaran EEK
(eksplorasi, elabasi dan konfirmasi) sesuai materi dan metode
pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap eksplorasi guru meminta
peserta didik untuk melakukan kajian materi atau praktikum, pada tahap
elaborasi guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik dan pada
taha konfirmasi guru memberikan kesimpulan atas jawaban peserta didik
dan memberikan penegasan kembali materi yang telah diberikan serta
menanyakan pada peserta didik penguasaan atas materi yang dipelajari.

b.  Analisis Karakter Peserta Didik

Sasaran penggunagerangkat pembelajaran berupa RRmdul
Fisika BerbasidBMR, LKPD berbasis IBMR dan lembar tegp(etestdan
postest)ini adalah peserta didikSMA kelas Xsemester 1 dengan rentang
usia ratarata B tahun. Tahap perkembangan peserta didik menurut Piaget,
anak dengan usia lebih dari 12 tahun termasuk ke dalam tahap operasional
formal. Pada tahap ini anak berpikir secara konseptual dan hipotesis (Rita
dkk, 2008: 35).Pada Tabel31lberikut disajikan infomasi analisis

karakteristik peserta didik.

138



Tabell3. Analisis Karakteristik Peserta didik

No. Aspek Hasil
1. Umur Rerata | 16 tahun
2. Kelas X(Sepuluh) Semester 1
3. Tingkat a. C;-hafalan
Perkembangal Peserta didik dapat mengingat dan mengq
Kognitif kembali pengetahuan dari memori yang su
lama.

b. C,-pemahaman
Peserta didik dapat menginterpretd
merangkum, menyimpulkan, membandingH
dan menerangkan arti  dari = pes
pembelajaran, nliguti komunikasi lisan,
tertulis dan grafis.

c. Cs-penerapan
Peserta diik dapat menjalankan dg
melalsanakan suatu prosedur dalam situ
tertentu.

d. Cs-analisis
Peserta didik dapat memilah informasi dal
komponerkomponen sehingga dap
menemukan keterkaitan dan informasi terse
menjadi lebih jelas.

Kemampuan | a. Ci;-mengingat
Peserta didik dapat menginat pengetah
faktual, konseptual dan prosedural fisika.

b. C,-memahami
Peserta didik dapat memahami pengetal
faktual dan konseptual fisika.

c. Cs-menerapkan
Peserta didik dapat menerapkan pengetal
konseptual dan prodaral fisika.

d. Cs-menganalisis
Peserta didik dapat menganalisis pengetal
konseptual dan prosedural fisika.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didikSMA N2gknman

dan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran, peneliti dapat
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menyimpulkanbeberapa karakteristik peserta didik dalam pembelajaran

fisika antara lain:

1) Proses pembelajaran di kelas sebagian besar masih menggunakan
metode ceramah, yaitu guru menerangkan kemudian peserta didik
mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan tugas sesuganden
perintah guru.

2) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Hal itu terlihat dalam
aktifitas mereka saat belajar di dalam kelas. Terdapat beberapa peserta
didik yang ramai di dalam kelas dan tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan di depan kelagrts hanya beberapa peserta didik yang
menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas di papan tulis jika
ditunjuk oleh guru.

3) Peserta didik cederung kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga minat peserta didik dalam belajar fisika masih
kurang. Haini dikarenakan sebagian besar peserta didik menganggap
pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami. Selain itu,
metode guru saat menyampaikan materi dianggap terlalu cepat dan
membuat peserta didik tidak terlalu memahami materi yang
disampaikan.

Berdasarkan beberapa karakteristik peserta didik tersebut maka
dibutuhkan suatu bahan ajar untuk mengatasi permasalahan yang ada dan
untuk membangkitkan minat dalam pembelajaden meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam memecahkan mafsilkedndi kelas.Oleh
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karena itu, peneliti mengembangka@rangkat pembelajaran berupa RPP,
modul dengan pendekatdBMR, LKPD berbasis IBMR dan lember
penilaian (pretestdan postest).Selain untuk meningkatkakemampuan
pemecahan masalah fisjkperangkat petvelajaran tersebudliharapkan
dapat membuat peserta didik menjadhang, dan asyik dalam belajar
fisika secara mandiri.
c.  Analisis Penecahan Masalah

Berdasarkan hasil wawancargyemecahan masalalpeserta
didikSMA N 2Sleman pada materi vektor masih rendahal hini
ditunjukkan dengan data hagfetestuntuk materivectoterutama pada
materi penentuan arah dan resultan vekBanyak peserta didik yang
kebingungan dalam menafsirkan maksud -soal pada pembelajaran
vektor pada kali ini. Hal ini dikarenakametode pembelajaran yang
digunakan banyak menggunakan metode ceramah dengan guru sebagai
pusat pembelajararie@chercenteredl, sehingga peserta didik cenderung
kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaPeserta didik
seringkali terbalikbalik ddam memahami soal pada materi vektor
tersebut, contohnya untuk membedakan perpindahan dan jarak.
d. Analisis Media Peserta Didik

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran
dan wawancara dengan guru, terdapat permasalahan yang ditediukan
kelas yaitu masih minimnya sumber belajar sebagai media pembelajaran

peserta didik terutama media cetak seperti buku. Bahan ajar yang
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digunakan dalam kelas adalah diktat FISIKA Kelg#ick1dari Erlangga

dan LKSFISIKA Kelas X. Kedua buku tersebut yamgnjadi pegangan
peserta didik dalam belajar di rumah. Kedua Buku tersebut hanya berisi
ringkasan materi dan latihan soal serta peserta didik hanya diarahkan untuk
mengerjakan soaoal tersebut. Desain buku yang monoton, penjelasan
konsep yang langsung sdijikan dalam bentuk persamaan dan bentuk
latihan soal yang tidak seperti yang ada pada contoh soal membuat peserta
didik kurang terminat dalam mengerjakan tugasnya, sehingga kemudian
sebagian besar peserta didik tidak berusaha mengerjakan tugas secara
mardiri tetapi hanya mengandalkan beberapa dari teman sekelas mereka
untuk mengerjakan tugas tersebut.

Berdasarkan uraian dari peserta didik, buku pembelajaran yang ada
dirasa monoton karena ketebalan buku dan isi materi yang masih sulit
dipahami menyebabkampeserta didik malas untuk membuka buku
sesampainya dirumah. Karena ketebalan buku pula tidak jarang peserta
didik sengaja meninggalkan buku di meja kelas atau bahkan sengaja tidak
membawa buku kesekolah pada saat mata pelajaran fisika.

e. Analisis Materi

Hasil wawancara dengan Guru mata Pelajaran Fisika kelas XSMA
N 2 Slemamenyatakan bahwa salah satu yang sulit dikuasairfzedidik
adalah pada mateviektor terutama pada bagian penentuan arah vektor,
kesulitan ini dserta belum adgpengembangan moduaga matervektor,

sehingga sekolah membutuhkan pengerghamperangkat pembelajaran
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sepertimodul Fisikadan LKPD dengan matervector yang melbatkan

siswa secara penuh

f.  Analisis Kebutuhan

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti
mengetahui suatu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang telah ditemukan di kelas pada saat observasi maupun
berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran fisika.
Peneliti menemukarnsalah satu caranya adalah dengan menggunakan
bahan ajar pembelajaran dengan model pembelajaran yang membuat
menjadi peserta didik aktdalam mengikuti pembelajarabalam hal ini,
bahan ajarpembelajaran yang digunakan adalah modul Fiska
memuat materi lengkagecara sederhandan LKPD yang melibatkan
siswa secara akfifdengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai
dengan uji kompetensi yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah serta meningkatkan multi representasi pada siang dikemas
pada modul dan LKPD berbasis Implementation Based Multiple
Representation (IBMR)Materi yang digunakan sebagai pokok bahasan
pada bahan ajamodul dan LKPD berbasilBMRyang dikembangkan

adalah Vektor.

2. PerancangarDesign
Tahap perancanggpada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu

tahap perancangan produk dan raneangwal perangkat peserta didik
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a. Perancangan produk

1)

2)

Pengumpulan materi
Materi yang akan dimuat dalam Modul yamaterivektor. Modul
Fisika berbasidBMR dibagi menjadibeberapa sub sub materi.
Modul fisika berbasidBMR tersusun dengan materi : 1) besaran
vektor dan skalar, 2) penggambaran, penulissan (notasi) vektor, 3)
penjumlahan dan pengurangan vektor, 4) perkalian vektor, dan 5)
vektor satuan.
Penerapan format modkisika berbasi$BMR
Penulisan modul belajar diawali dengan menyudteft/konsep
modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebadeaftsampai
dengan selesainya proses validasi dan uji coba.
Penyusunaulraft dapat dilakukan melalui langkdangkah berikut
ini :

a) Menetapkan judul modul.

b) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai peserta didik

setelah selesai mempelajari modul.
c) Menetapkan kemampuan spesifik yang menunjang tujuan
akhir.

d) Menetapkaroutline (garis besar) modul.

e) Mengembangkan materi padatline.

f) Memeriksa ulangiraft modul yang dihasilkan.

g) Menghasilkardraft modul I.

144



Hasil akhir dari tahap ini adalah menghasilidmaft modul yang
sekurangkurangnya mencakup: judul modul, kompetensi yang
akan dicapai, tujuan mempelajari modul, materi, se@dl,
evaluasi, dan kunci jawaban dari latihan soal.
b. Rancangan awal perangkat pembelajaran peserta didik dan instrumen
pengambilan data.
Rancangan awal ini disusun pada taltgsign yaitu berupa RPP,
Modul FHsika berbasidBMR serta instrumen pengambilan data yang
berupa instrumen tes kemampuan pemecahan magsatEh materi
Vektor serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKRPD)
3.  Pengembangarbgvelop
Pada tahaplevelop(pengembangan) ini, dilakukan validasaft
atau rancangan awal instrumen penelitian yang telah disusun. Adapun
instrumen penelitian yang divalidasi antara lain RPP, media Modul Fisika
Berbasis IBMR, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)soal prettest
posttegpemecahan masaldieserta lembar validasi whkt masingmasing
instrumen yang telah disusun pada tablapign Validasi dilakukan oleh
validator ahli dan praktisi yaitu dosé&isika FMIPA UNY dan guru fisika
SMA N 2 SlemarBerikut adalah penjabaran analisis berdasarkan angket
validasi untuk masingnasng instrumen yang digunakan dalam penelitian.
a.Validasi Dosen dan Guru Fisika
Instrumen penelitian yang terdiri dari RPP, bahan ajar Modul

Fisika Berbasis IBMR, LKPD berbasis IBMR dan soal pretest
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postespemecahan masald&arus melalui tahap validasntuk mengetahui

kelayakan instrumen pembelajaran yang digunalaidasi dilakukan

oleh dua validator yaitu validator ahli (dosen) dan praktisi (guru

fisika).Hasil penilaian validasi dari kedua validator inilah yang kemudian

digunakan untuk melihat tingkat kslakan RPP, kelayakan media Modul

Fisika BerbasidBMR, validitas soalprettestpostteghbemecahan masalah

dan validasi Lembar Kerja Peserta Di@ikrikut ini adalah uraian

mengenai hasil validasi yang diperoleh untuk masi@ging instrumen

penelitian yangelah disusun.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baku ideal RPP yang digunakan untuk
penelitian pengembangan media Modul Fisika BerbdBigIR
memiliki nilai rataratatotal sebesar 4,43 dengan kategori kualitas
sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa RPP tersebut layak
untuk digunakan dalam penelitian. Pada lampiran secara rinci
disajikan dalam tabel hasil validasi yang dibalukan oleh dosen dan
guru fisikaterhadap RPP yang digunakan dalam penelitian tersebut.

Adapun ringkasan hasil analisis RPP dapat dilihat pada tabel 14

berikut.
Tabel 14 Hasil Analisis Kelayakan RPP
No Aspek . Skor —
ahli praktisi
A. | Identitas Mata Pelajaran 5 4
B. | Perumusan Indikator 4 4,67
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C. | Pemilihan Materi Ajar 4,5 4
D. | PemilihanSumber Belajar 4 4,67

E. | Pemilihan Media Pembelajaran 4 5

F. | Pemilihan Model Pembelajaran 4 5
G. | Isi yang Disajikan 4,2 4,6
I. | Bahasa 4 4,67
J. | Waktu 5 4,5
Nilai Ratarata 4,3 4,56

RATA-RATA TOTAL 4,43

Kategori Sangat Baik

Setelah melakukan uji validitas instrumen perangkat RPP,
kemudian perangkat pembelajaran RPP diefighn menggunakan
metode Borichuntuk mengetahui persentase kesepakatan antar
penilai. Pada tabel dbawah ni menunjukkanhasil analisis

presentase kesepakat&e(centage Agreement).

Tabel 15Uji persentase kesepakataenilaian antar validator
instrumen RPP

Skor
No Aspek anii | prakisi| %)
A. | Identitas Mata Pelajaran 5 4 88,89
B. | Perumusan Indikator 4 4,67 92,24
C. | Pemilihan Materi Ajar 4,5 4 94,11
D. | PemilihanSumber Belajar 4 4,67 92,27
Pemilihan Medi
E. Pgmbe;jara?]d i 4 5 88,89
Pemilihan Model
F. Pgmbelitjaracr)]de 4 S 88,89
G. | Isi yang Disajikan 4,2 4,6 95,45
[. | Bahasa 4 4,67 92,27
J. | Waktu 5 4,5 94,73
Nilai Ratarata 4,3 4,56 97,06
RATA-RATA TOTAL 4,43 92,48
Kategori Sangat Baik | Reliabel
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Berdasarkan analis persentase kesesuaian nilai antar penilai
menunjukkan bahwaPA menghasilkan nilai 92,48%. Menurut
Borich jika nilai persentase kesepakatan lebih d&% maka
instrumen dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian tersebut

2) Media Modul Fisika BerbasiBMR
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baku ideal Modul Fisika BerbidisR
yang digunakan untuk penelitian pengembangan bahan ajar Modul
Fisika Berbasis BMR memiliki nilai ratarata total sebesa,39
dengan kategori kualitas sangat baik, sehingga dapat dikatakan
bahwa modul berbasIBMR tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian. Pada lampiran, secara rinci disajikan tabel hasil validasi
dosen dan guru fisika terhadap modul fisika berbHE#dR yang
digunakan dalam penelitian ini. Adapun ringkasan hasil analisis
modul fisika berbasiBBMR dapat dilihat pada tabel 16 bartk

Tabel 16 Hasil Analisis Kelayakan Media Modul Fisika Berbasis

IBMR
Skor Ratarata
No.|Aspek yang Dinilaj Validator & Kategori
ahli | Praktisi
A. [Isi 4,38| 4,38 | 4,38 Sangat Baik
B. Bahasa dan gamb| 4,12 | 4,57 | 4,36 Sangat Baik
C. Penyajian 4,25| 4,75 4,5 Sangat Baik
D. Kegrafikan 4 4.6 4.3 Sangat Baik
Ratarata Total 421| 457 | 4,39 Sangat Baik
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Setelah melakukan uji validitas instrumen perangkat pembelajaran
Modul Fisika berbasidBMR, kemudian perangkat pembelajaran
Modul di uji dengan menggunakan metode Borich untuk
mengetahui persentase kesepakatan antar penilai. Pada tabel
dibawah inni menunjukkan hasil analisis presentase kesepakatan

(Percentage Agreement).

Tabel 17Uji persentase kesepakataenilaian antar validator
instrumen Modul

Skor
No Aspek anii | praktisi| (%0
A. | Isi 438| 4,38 100
B. | Bahasa dan gambar 4,12 | 4,57 94,82
C. | Penyajian 425| 4,75 94,44
D. | Kegrafikan 4 4.6 95,35
Ratarata 4,21 | 4,57 92,47
Kategori Sangat Baik | Reliabel

Berdasarkan analis persentase kesesuaian nilai antar penilai
menunjukkan bahwa&PA menghasilkan nilai 92,47%. Menurut

Borich jika nilai persentase kesepakatan lebih dari 75% maka
instrupen dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitiantersebut

3) Soal Test kemampuan pemecahan mas&legtdstdanPostest
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baku idgahda soal tes kemampuan

pemecahan masalah baik spadtesmaupuipostestyang digunakan
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untuk penelitian pengembangan bahan ajar Modul Fisika Berbasis
IBMR memiliki nilai ratarata total sebesa#,5 dengan kategori
sangat baik pada analisis soaietest kemampuan pemecahan
masalah.

Tabel 18. Hasil Analisis Kelayakan sdé#lketest kemampuan
pemecahan masalah

Skor Ratarata
No.|Aspek yang Dinilaj Validator & Kategori
ahli |Praktisi
A. [Isi 4,2 4.6 4.4 Sangat Baik
B. [Konstruksi 4.4 4,8 4,6 Sangat Baik
C. |Bahasa 4,67 | 4,33 4,5 Sangat Baik
Ratarata Total 4,38 | 4,61 4,5 Sangat Baik

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan
teknik yang sama dalam menganalisis instrurpestestpenilaian
kemampuan pemecahan masalah memiliki nilai rata rata sebesar 4,5
dengan kategori sangat baik.

Setelah melakukan uji validitasstrumen perangkat pengambilan
data soalPretest kemudian perangkat pengambilan data berupa
soal pretestdi uji dengan menggunakan metode Borightuk
mengetahui persentase kesepakatan antar penilai. Pada tabel
dibawah inni menunjukkan hasil analiggersentase kesepakatan

(Percentage Agreement).
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Tabel 19Uji persentase kesepakataenilaian antar validator
instrumen sogbretest

Skor
No Aspek anii | praktsi| (%0
A. |lsi 4,2 4,6 95,45
B. | Konstruksi 4,4 4,8 95,65
C. | Bahasa 4,67 | 4,33 96,22
Ratarata Total 4,38| 4,61 96,33
Kategori Sangat Baik | Reliabel

Berdasarkan analis persentase kesesuaian nilai antar penilai
menunjukkan bahw@A menghasilkan nilai 96,33%. Menurut
Borich jika nilai persentase kesepakatan lebih dari 75% maka
instrupendapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian tersebut.

Tabel20. Hasil Analisis Kelayakan sd@dstestemampuan
pemecahan masalah

Skor Ratarata
No.|Aspek yang Dinilaj Validator & Kategori
ahli | Praktisi
A. |Isi 4 4,6 4,3 SangaBaik
B. [Konstruksi 4.4 4,8 4,6 Sangat Baik
C. |Bahasa 5 4,33 | 4,67 Sangat Baik
Ratarata Total 4,38 | 4,61 4,5 Sangat Baik

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tes kemampuan
pemecahan masalah bajretest maupun postest layakuntuk
digunakan dalam penelitian inSecara rinci disajikan tabel hasil

validasi yangdilakukan oleh dosen dan gufisika terhadap soal
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potest darpostest yang digunakan dalam penelitian igada
lampiran 3c dan 3d

Setelah melakukan uji validitas tinsmen perangkat pengambilan
data soalPostest kemudian perangkat pengambilan data berupa
soal pretest di uji dengan menggunakan metode Borich untuk
mengetahui persentase kesepakatan antar penilai. Pada tabel
dibawah inni menunjukkan hasil analisis préasa kesepakatan
(Percentage Agreement).

Tabel 21.Uji persentase kesepakataenilaian antar validator
instrumen sogbostest

Skor
No Aspek anii | prakisi| (%0
A. | Isi 4 4,6 97,67
B. | Konstruksi 4,4 4,8 95,65
C. | Bahasa 5 4,33 92,81
Ratarata Total 438| 4,38 100
Kategori Sangat Baik | Reliabel

Berdasarkan anals persentase kesesuaian nilai antar penilai
menunjukkan bahwBA menghasilkan nilai 100%. Menurut Borich
jika nilai persentase kesepakatan lebih dari 75% maka instrupen
dapat dikatakarreliabel dan dapat digunakan untuk penelitian

tersebut.

Setelah dilakukarvalidasi isi oleh validator, kemudian soal tes
dilakukan uji empiris pada tahap uji coba terbatas. Hasil uji empiris

kemudian dianalisis dengan menggunakantent Validity Ratio
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4)

(CVR) dan Content Validity Index (CVIuntuk mencari tahu

reliabilitas tes. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 22. Hasil analisis Kelayakan Soal

Skor CV | Keteran Ketera
No Aspek Ahli | Prakisi R gan cvi ngan
1 Isi 1 1 1 Diterima
2 Konstruksi| 1 1 1 Diterima | 1 Valid
3 Bahasa 1 1 1 Diterima

Hasil analisis kelayakan sogbretest dan postest yang telah
dilakukan dengan menggunakan aturan Lawse menggunakan CVR
dan CVI mendapatkan perolehan CVR dengan nilai 1 yang berarti
instrumenpretestdan postestditerima dengan kategori sangat baik.
Selanjutnya CVR digunakaontuk mengetahui tingkat kevdén
instrumen pengambilan datpretest dan postest. Tabel diatas
menunjukkan hasil perhitungan CVI engan perolehan niliefn
yang dinilaicukup atau sangat relevan oleh empat dari lima penilai
akan memiliki +CVI sebesar 0,80 (Polit dan Beck, 2006).Tapi Lynn
(1986) merekomendasikarClVI tidak lebih rendah dari 0,78.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbakvIR

Berdasarkan hasil analisilang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baku idéa{PD Fisika BerbasidBMR
yang digunakan untuk penelitian pengembangan baharlaRD
Fisika Berbasis BMR memiliki nilai ratarata total sebesa4,67

dengan kategori sangat baik, sgjya dapat dikatakan bahwa
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LKPD berbasidBMR layak untuk digunakan dalam penelitian ini.
Pada lampiran, secara rinci disajikan tabel hasil validasi dosen dan
guru fisika terhadap LKPD berbadBMR yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun ringkasan gibanalisis modul fisika berbasis
IBMR dapat dilihat pada tabel 23 berikut

Tabel 23. Hasil Analisis Kelayakan LKPD berbd&§R

Skor Ratarata
No./Aspek yang Dinilai  Validator o Kategori
ahli | Praktisi
A. |Dikdaktik 45 | 4,75 | 4,63 Sangat Baik
B. [Konstruksi 4,33 | 4,67 4,5 Sangat Baik
C. [Teknis 5 4,8 4,9 Sangat Baik
Ratarata Total 4,26 | 4,73 | 4,67 Sangat Baik

Setelah melakukan uji validitas instrumen perangkat pembelajaran
LKPD berbasidBMR, kemudian perangkat pembelajaran LKPD di

uji dengan menggunakan metle Borich untuk mengetahui
persentase kesepakatan antar penilai. Pada tabel dibawah inni
menunjukkan hasil analisis presentase kesepakd&arcgntage

Agreement).

Tabel 24Uji persentase kesepakataenilaian antar
validatoinstrumen LKPD

Skor
No Aspek anii | prakisi| (%)
A. | Dikdaktik 45 | 4775 97,30
B. | Konstruksi 4,33 4,67 96,22
C. | Teknis 5 4.8 97,96
Ratarata Total 426 | 4,73 95,88
Kategori Sangat Baik | Reliabel
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Berdasarkan anals persentase kesesuaian nilai antar penilai
menunjukkan bahwaA menghasilkan nilai 95,88%. Menurut

Borich jika nilai persentase kesepakatan lebih dari 75% maka
instrupen dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian tersebut.

b.Revisi Awal
Berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru fisika pada tahap
validasi terhadap instrumen penelitian, maka validatenyimpulkan
bahwa RPPModul Fisika Berbasi$BMR, Lembar Kerja Peserta Disik
(LKPD) berbasidBMR, dan soates pemecahan masaldinyatakanayak
untuk digunakan dalam penelitian dengan mempertimbangkan komentar
dan beberapa saran perbaikan oleh validator untuk dilakukan revisi I.
Berikut adalah perbaikan (revisi) untuk instrumen penelitian yang telah
divalidasi.
1) Modul Fisika BerbasisBMR
Swsunan modul Fisika yang digunakan dalam penelitian
pengembangaRerangkat Pembelajar&msika Berbasi$BMR ini
telah layak digunakan dalam pembelajaran, namun terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki palaft awal Modul Fisika
BerbasidBMR. Tabel25 berikut ini disajikan komentar dan saran
perbaikan terhadap media Modul Fisika BerbH3MR.

Tabel 25. Hasil perbaikan Modul Fisika berbdBisIR
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PENDAHULUAN

i g besaran,. fistka, sepertl, ektor, Denemn
fenomena veng torjadi. Namun vtk menvelessikan permasalehan fisika vang melibatkan
besaran yeltor memerlukan kajian analisis vektor yang ek it Oleh katsna itu diperlukan

e

Ahli memberikan saran untu
menghil angkan
terjadi d akhlienah

kedua pendahuluan

Dl et et et e R e e e A ]

PENDAHULUAN

Fisika_merupakan ilmu huan vang membat . da
sering terjadi dalam kehidupan Fenomena Halam fisika dapat ditelaah dan dijelaskan

mudah apabila dipandang dari beberapa besaran fisika seperti vektor. Dengan mem

terjadi. Namun untuk menvelesatkan permasalahan fisika yang melibatkan besaran
memerlukan kajian analisis vektor yang cukup rumit Oleh karena itu diperlukan pem:

mengenai konsep dasar serta analisis dari vektor.

A D
> c
—_—
E
B

T ———

Ahli memberikan saran untu
merubah keterangan gami
dar i Aber upa

cara menggambarkan vektor

A A A A I S A g A g A

Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini;

Gambar 1.2 Gambar cara menggambarkan vektor

Gasbar 110 yektor sshuan

Ahli memberikan saraan unty

merubah redaksi keterang

Gambar 1.10 cara menyatakan vektor satuan
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pada gambar

menyatakan vel

A=A +AJ+AK

Dima.uaé*d.A\gggAz adalah komponen A arah sumbu X, Ydan Z
Comtoh perkalian titik dan perkalian silang dua buah vektor A dan B
1. Pekalian titk

i el A s sl A el A s A el s A s e s Al

Ahli memberikan saran untu
konsisten dalam penulisg
vektor satuan (cetak tebal |

anak panah diatas / dibe

caping).

Penulisan suatu vektor A dalam koordinat kartesian berdasarkan komponen

komponennya adalah :
A= A0+ Aj+ Ak

Dimana %Aygd&g AI adalah komponen A arah sumbu X, Y dan Z

Contob perkalian ik dan perkalian silang dua bugh vektor A dan B,

Ahli memberikan saran unty
menambahkan indikatd
pencapaian  kopetensi pa

modul berbasidBMR

A A A A A A A AR AT AR AR

Kompetensi Inti, Komptensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
EIL: Manghavat 4 gisran agama veng

damal), samtun,

d

s st soaraafslsf

lsm serts Gisi sebasai carminan bengsa

sptugl, procadural dalam

watek mamasahlan masslah.
KI4: Wangplsh, manalar 4

D TK
T3 Mamarspkan prmsip 3T penzarian
vector  sebidamz  (missalnya besaran vector dan skalar
perpindshan) 7T Tux bush vastor

stan lebih dengen metods pelygon,
jejarzenjane, segitiza dan uraisn

T35 Mg Toa busk vaster
stan lebih dangen matods pelyzon,

jajargemjene. segitisa dan uraian
734 Mengalikan dus bush vector atan
lebih

T3 Merameamg  paccbasn wamE| 957

menentoken resultan  vektor permasslen mengsunskan opamsi

vektor
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Ahli memberikan saran unty
menambahkan petunjy

penggunaan modul  pac

modul berbasidBMR

TAR A bbb g g g gt st s rva

Petunjuk Penggunaan Modul

1. Bacalsh dangen sskssms tujusn pembalsjarsn modul untuk mengstskui yang skan
diparoleh stelsh mempelajari materi ini
2. Modul ini memuat informasi tentan apa yang harus Anda lskukan untuk mencapai

tufusn pembalajsran

Pelsjari dengen seksama materi tiap kegistan belsjar, jika ada informasi yang kurang

1 sbailimyz

pada penzsjar
Kerjakan latihan serta fugas yang terdapat paca akhir uraian materi, diskusikan dengan
i salsh

=

5. Kerjakan evaluasi tanps melihat uraien pada bagian sebelumnya, Setelah semus butic
eveluasi dikerjekan, barulsh membendingken jewsben dengan vraian materi untak
‘mengetshui kekurengannya
Gunakan kunci jewaban ateu diskusikan dengan teman dan guru pangsjar jiks kunci
jewsben fidsk tersadia

Ahli memberikan saran unty
menambahkan ringkass
materi pada modul berbas

IBMR

A A Y A G Y O g O g g G G g G g e g g7

RingkasanMateri
1B yanghanya ditentukan olsh besemya stau nilsinya
saja
Contol : panjang, masss, wektn, kelsjuen, dan sebagainya.
2. Basaran Fektor adelsh be £ seleinditenfukan oleh besamy {ainy

jues ditentulan olsh arshnya
Conto , perospatan, gaya dan sebagsinya

3. Sifat-sifs

-,

a A =B Sl et

b A (B8 (4 B +€ Sifgameshnt

R= A+B

Ahli memberikan saran untu
menambahkan tess forma
dan kunci jawab pada mod

berbasisIBMR

Uji Kompetensi

1. Berikortin yang termasuk bessran vektor sdalsh
massa, waktu, panjeng dan suhu
b jarak, kelajuan, kecepatan dan subu
¢ perpindshan, kecepatan, geya dan momentum
d.  momentem, snergi, medan listrik dan jaral

jarak, gays mamnet, ener dan daya

Seseorangmenarik meja ke arah barat dengan gaya 60 N. Fka 1 em mevakili

9

gzye 15 N, gambar veltor gaya fersebut yang bemar adalsh

a. —
b T
€
e -
3. Parhstikan sambar barikut

Tiga bush gaya F1, F2, dan F3 memilili erch dan besar seperti pada gambar
berikut ini. Hubungen yang benar unfuk ketigs gaya tersebut adalsh

a
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2) Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Susunan soaltes kemampuan pemecahan masalgang
digunakan pada penelitian  pengembangaperangkat
pembelajaranfisika berbasisIBMR ini telah valid digunakan
sebagai instrumen pengambilan data, namun terdapat beberapa
hal yang perlu diperbaiki paddraft awal pretest dan pogest
Perangkat Pembelajar#&isika Berbasi$BMR.Padatabel berikut

ini disajikan komentadan saran perbaikan terhadap deadtest
danPodest

Tabel 26. Hasil perbaikan sqaletestdanpostest

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4. Perhatikan gambar berikut!

[ -F‘- [ Tha satn kotak mewskdi 10 Newton,
["TA T tentukan resultan antara kedua vektor dan
F, gambalzh vektor resultannyal

Jika satu kotak mewakili 10 Newton. tentukan resultan antara kedua vektor!

Ahli memberikan saran unty

me nambah perin

vektor resul ta
T et poia e e pangial yang sams membentule st S0P D vektor mempunyatttk panghal yang sama membentk
Fe sudut 60° sepert pada gambar herthut |
50° Fe=12N
Fi=gN
I Besar Besar dan arah vektorresultan terhadap sumbu-x positif adalah I

_ _ _ . Fefo Do sudit dm ah vekdar

Ahli  memberikan koreksi pad il el tehdep smhis

positif adaleh ...
kesalahan ketik yang tertul

dalam perintah soal
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ehuah perau menyeberngl sungal yang [ebamya 10
engen kelguan 45 tegah honus tehacep arah s swngal
i air sungal mengalir dengan keceatan 3’ mik jaah
tempuh dan gambar ustves ek pene tesebut sl
seherang suugal acaleh .

tegah furus terhadap arah arus sungai. Jika air sungai mengalir dengan kecepatan 3
s, Imka Jarah tempuh perahu tersebut sampai di seberang sungai adalah ... l

9. Sebuah perahu men}-'rebermgi sungai yang lebamya 100 m dengan kelajuan 4 m's 9 S

Ahli memberikan saran unty
me nambah perin

il ustrasi ger a

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbadvR

Susunarpermasalahan yang terdapat dalam LKPD berbhBM&
yang digunakan pada penelitian pengembanderangkat
PembelajararFisika BerbasisIBMR ini telah valid digunakan
sebagai instrumependukungnamun terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki padadraft awal LKPD Fisika Berbasis
IBMR.Pada tabelberikut ini disajikan komentar dan saran
perbaikan terhaddpKPD Fisika berbasitBMR.

Tabel 27. Hasil perbaikan LKPD berbakd@$/R

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. a Buatlahdenah sekolah anda pada selembar kertas.

1. a. Buatlah denah sckolahanda padaselembarketas

b..Pengan menggunakan pensil/bolpoin. gambarkan arah panah pada lintasan)

L —

N

Ahli meminta untuk menambahk

b. Dengan mengaunakan pensil’bolpoin. gambarkan arah panah pada lintasan

/

\
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keterangan rute terdekat d

menambahkan aratebagai acuany

2. Jikaadadua orangberinisial B dan M yang melakukanTariktambang,

bagaimanakeadaantambang. jika:
a. B dan M memberigayaTarik vang samabesar|

b. B memberigavalebihbesardaripada M

c. M memberigayalebihbesardaripada B

Gambarkanvektornya!

Ahli meminta untuk menambahkd
opsi d pada soal dengan hanya 9
orang yang memberikan gaya d

yang satunya diam

2. Jika ada dua orang berinisial B dan M yang melakukan Tarik tambang, bagai

a. B dan M member gaya Tarik vang sama besar
b. B memberi gaya lebih besar dari pada M

¢. M member gaya lebih besar dari pada B

d. Jika salah satu memberi gaya

Gambarkan vektornya!

-

3| Seoranganak sedang bermain layang- layang di tanah lapang. Gambarkan,
dari fenomena layang-layangtersebut dan tinjaulah dari sumbu X dany !

\_

Ahli

meminta untuk diberikar
ket er an g a-tayangi lyang

diterbangkano S

3. Seoranganak sedang bermain layang- layang yang diterbangkan di tanah la

Gambarkan vector dari fenomena layang-layang yang diterbangkan tersebu

tinaulah darf sumbu X dan Y |

-
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c.Uji Coba Terbatas

Pelaksanaan uji cobterbatasproduk dilakukan di dalam jam
belajar mengajar. Peserta didik yang menjadi subjek dalam uji coba
terbatas produk berasal dari kelas XIPASRIA N 2 Slemandengan
jumlah subjek yang berpartisipasi adalah sebany2k peserta
didik.Pemilihan peserta didik sebagai responden adalah dengan metode
acak.Teknis dari uji coba terbatas produk ini adalah dilakukan dalam
kali pertemuan.Pertemuan pertama diawali dengan mengerjsdain
pretest kemampuan pemecahan masalahkdissebelum menggunakan
modul berbasisIBMR Kemudian, masingnasing peserta didik yang
berpartisipasi dalam penelitian diberikdaahan ajaModul Fisika Berbasis
IBMR dan LKPD berbasi$BMR untuk kelompok yang terdiri dari empat
orang tiap masing masing lkenpoknyaModul tersebut selanjutnya
digunakan selama pembelajaran berlangslargLKPD digunakan setelah
kegiatan apersepsi berlangsurigada pertemuan kedupembelajaran
dilakukan degan mereview materi yang disampaikan pada pertemuan
sebelumnya yang kamian dilanjutkan dengarpostest kemampuan
pemecahan masalah fisikdji coba terbatas berupa respon peserta didik
terhadap produkbahan ajarModul Fisika BerbasidBMR yang telah
dilakukan revisi | sebelumnya ditinjau dari aspek bahasa dan tampilan,
asp& kelayakan penyajian, aspek kualitas, isi dan tujuan, aspek
instruksional dan aspek teknis. Uji coba terbatas ini dapat digunakan

sebagai saran untuk mendapatkan data empiris tentang keldyakam
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ajar Modul Fisika BerbasisIBMR dan digunakan sebagai sukan
perbaikan modul sebelum digunakan pada uji lapangan operasional.

Dalam pembelajaran peserta didik mampu menerima pembelajaran
dengan baik serta dapat memahami konsep konsep vektor yang diajarkan.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan perolehan ngada penggambilan
data melaluipretesdan postest.Tetapi dalam hal tersebut peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa terbilang sedang karena
memiliki nilai gain sebesar 0,48. Secara rinci niginpeserta didik dapat
dilihat melalui lampiran. Berdasarkan peningkatan tersebut peneliti
melakukan perbaikan pada beberapa bagian sesuai dengan saran
responden, praktisi maupun ahlada TabeR8berikut, memperlihatkan
ringkessan hasil analisis terhadap peningkatan penguasaan materi
berdasarkan nilaiilai pretestdan posttestyang diperoleh dalam ug@oba
terbatas

TabePR8. Hasil Analisiskemampuan pemacahan masdtaserta didikiji
coba terbatas

RataRata Skor Pretest| RataRata Skor PostestNormalized Gai

56,36 77,46 0,48
Kategori Sedang

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah responden uji coba terbatas

juga dapat ditunjukkan dengan diagram berikut ini.
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Gambarl3. Diagram Peningkatan kemampuan pemecahan masalah

d.Revisi I

Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik pada tahap uji
coba terbatas terhadap perangkat pembelajaran m&dé¢éR, maka
perangkat pembelajaran fisika berba®8/R dinyatakan memiliki hasil
peningkatan dengan kategori sedang dengan ditunjukkannkg ni
pretesdan postestyang diambil sebelum dan sesudah menggunakan
perangkat pembelajaran berbd8MR.

Selanjutnya responden memberikan saran terkait perangkat
pembelajaran berbasiBMR yaitu tampilan modul fisika berbasiBMR
dibuat lebihmenarik danberwarna agar peserta didik lebih tertarik dalam
mempelajari materi tersebut. Peneliti menerima masukan yang diberikan
oleh respoden dengan memperhkdiait modul fisika berbasidBMR
dengan tampilan yang lebih menarik dan berwarna. Responden juga

memberkan masukan agar modul fisika berbalRdikemas dalam

164



bentuk yang lebih ringkas dalam pencetakannya sehingga untuk peserta
didik lebih ringkas dalam membawanyatadpi peneliti memutuskan untuk
tetap mempertahankan besar ukudsaft modul fisika berbasiIBMR ,
dengan pertimbangan apabila ukuran diperkecil maka huruf yang dimuat
dalam modul akan menjadi semakin kecil pula maka akan berpengaruh
pada keterbacaan modul fisika berbdBMR dan malah akan membuat
modul fisika berbasisBMR menjadi semakin t&al dan tentunya akan
berpengaruh dalam volume menjadi semakin berat. Keterbacaan, gambar
dan tampilan serta kualitas cetakan merupakan komponen modul yang
dasar yang harus diperhatikan menurut Puji Muljono (Sri Astuti, 2041:17
18). [Hal halter sebutlah]lang menjadi perbaikan dari responden kepada
peneliti, selebih itu menurut peserta didik perangkat pembelajaran lainnya
sudah sangat menarik dari segi bahasa yang mudah dipahami dan kegiatan
pembelajaran yang bervariatif.
e.Uji Lapangan Operasional

Tahap uji lapangan operasional dilakukan untuk mengetahui
kualitas dan keefektifan produerangkat pembelajaran berupeodul
Fisika BerbasisIBMR yang telah dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta. ddilduk yang sudie
dilakukan uji coba terbataglan direvisi, selanjutnya di ujicobakan di
lapangan pada kelompok besar (uji lapangan operasional). Uji lapangan
operasional bertujuan untuk ngaEtahui besakemampuan pemecahan

masalah isika peserta didik setelah menggunakéodul Fisika berbasis
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IBMR.Uji lapangan ograsional dilaksanakan di SMA NegezSleman
dengan mibatkan 3 peserta didik yang kelas XIPA

Pembelajaran menggunakan media Modul Fisika besh&WR
yang dilakukarsebelum modul diberikan peserta didikberikan soal
preteskemampuan pemecahan masalalsebelum pembelajaran
dilaksanakan terlebih dahulu. Pertemuan akhir pembelajaran, peserta didik
diberikan soal posttestemampuan pemecahan masalasesudah
pembelajaran.Pemberian sqaktestposest dilakukanuntuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dan untuk
mengetahui peningkatankemampuan pemecahan masalgieserta
didik.Uji lapangan ograsional dilakukan dalandua kali pertemuan
menurut RPP yang telah disusun. Berikutadalah penjabaran waktu dan
sub materi pada setiap pertemuan.

1) Pertemuan pertama di kelas X IPA 1. Pada pertemuan pertama
peserta didik melakaukaoretestsebelum memulai pembelajaran.
Setelah peserta didik melakukgmetest, modul berbasisBMR
dibagikan kepada peserta didik. Setelah mendapatkan modul
berbasisIBMR maka pembelajaran dimulai sesuai dengan RPP
yang telah disusun. Dalamkegiatan apersepsi, peserta Kidi
mendapatkan LKPD berbasi8BMR yang digunakan secara
berkelompok yang terdiri dari empataog setiap kelompoknya.

Materi yang dibahas adalalpenjumlahan, pengurangan dan
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perkalian vektarPembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP yang

telah disusun sebelumnya.

2) Pertemuan keduygeserta didik bersama guru melakukaview
materi pembelajaran yangelah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya. Melakukan sesi tanya jawab dengan peserta didik dan
kemudian melakukampostestdiakhir pembelajaran. Hasieview
materi yang dilakukan didapat bahwa peserta didik telah menguasai
operasi perhitungan vektor serttelah memahami konsep
pengaplikasian vektor dalam soal cerita. Namun dari kelebihan
pesereta didik dalam menerima pembelajaran, perserta didik juga
mendapati kelemahan dalam operasi perkalitm dan cross
product.

Setelah penelitian dilakukaeelanjutnya adalah menganalisis data
yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan BRFD berbasis
IBMR dan penguasaanmateri peningkatan kemampuan pemecahan
masalahpesertdidik berdasarkan nilgpretestpostestAnalisis dilakukan
untuk mengetahikelayakan instrumen penelitian yang digunakan antara
lain RPR LKPD berbasisBMR dan bahan ajatModul Fisika Berbasis
IBMRserta peningkatankemampuan pemecahan masaladserta didik
berdasarkan nilai nilgretestposest.

1) Keterlaksanaan RPP
Analisis pala keterlaksanaan RPP pada uji lapangan operasional

dilakukan dengan menghitung pentase kegiatan pada RPP yang
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terlaksana pada pembelajaran di ruang kelas sesuai dengan penilaian
observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Presentase
merupakan tai interjugde agreemnt (IJA) tersebut dan kemudian hasil

dari penilaian observer diratata. Berikut adalah tabel yang berisikan
ringkasan hasil analisis keterlaksanaan RPP pada saat pembelajaran
berlangsung. Adapun analisis selengkapnya terdapat pgdenbdampiran.

Tabel 29. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP

Observer 1 Observer 2
Jumlah Nilai 31 29
Nilai 1IJA 86,11% 80,56%
Ratarata nilailJA 83,33
Kategori Sangat Baik

Tabel 29diatas menunjukkan persentase keterlaksanaan kegiatan
yang terdapat dalam RPP kegiatan yang direncan#&kdaria RPP yang
layak digunakan dalam pembelajaran apabila keterlaksanaannya dalam
pembelajaran lebih dari 75¢ee, 2002).

2) Kemampuan Pemelsan Masalah Peserta Didik

Penguasaan materi masim@sing peserta didik sebelum
melakukan pembelajaran menggunakahan ajaModul Fisika Berbasis
IBMR dapat dilihat berdasarkan nilpretestyang diperoleh, sedangkan
penguasaan materi masingasing peséa didik setelah melakukan

pembelajaran menggunakbahan ajaModul Fisika BerbasiBMR dapat
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dilihat berdasarkan nilgposestyang diperoleh. Peningkatan penguasaan
materi dapat dilihat berdasarkan perbedaaaramilai pretestdanpostest
Teknik analisis yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan
penguasaan materi peserta didik pada uji lapangan operasional adalah
dengan menghitung nildlormalizedGainkemudian menginterpretasikan
nilai tersebut ke dalam kategori pada Tabel Penguasaanmi rpaserta
didik dikatakan mengalami peningkatan apabila rplagestlebih besar
dibandingkan nilai pretest Pada Tabel30 berikut, memperlihatkan
ringkasan hasil analisis terhadap peningkatan penguasaan materi
berdasarkan nilai nilapretest dan postestyang diperoleh dalam uji
lapangan operasional. Adapun hasil analisis selengkapnya dapat dilihat
pada bagian Lampiran

TabeBO0. Hasil Analisiskemampuan pemacahan masdaserta didikiji

lapangan
RataRata Skor Pretest] RataRata Skor PostestNormalized @in
48,87 80,21 0,61
Kategori Sedang

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah responden uji lapangan

juga dapat ditunjukkan dengan diagram berikut ini.
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Gambarl4. Diagram Peningkatan kemampuan pemecahan masalah uji
lapangan

Terjadi peningkatakemampuan pemecahan masalah fisika peserta
didik yang tinggi setelah peserta didik melakukan pembelajaran
menggunakan bahan ajar Modul Fisika Berbasis IBMR.Sebelum
menggunakan media Modul Fisika BerbaddR, nilai ratarata hasil
belgar peserta didik pada mata pelajaran fisika tergolong rendah, yaitu
sebesar 8,87. Sedangkan setelah melakukan pembelajaran menggunakan
media Modul Fisika BerbasiBMR, nilai ratarata hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran fisika tergolong segayaitu sebesaB0,21
Adapun nilaiStandard Gairyang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan sebesa6Ddengan kategori sedang, sehingga dapat
dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang
sedang pada matpelajaran fisika setelah dilakukan pembelajaran

menggunakabahan ajaModul Fisika BerbasitBMR pada materi vektor.

4. Penyebaranfisseminatg
Tahap penyebaran pada penelitian pengembangarangkat

PembelajaranFisika BerbasisIBMR dilakukan dengan meoerikan
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produkRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR&Jul Fisika Berbasis
IBMR, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)lan Lembar Penilaian
kemampuan pemecahan masplatest dan postest pada guru mata
pelajaran Fisika SMA N2 Slemanserta memberikarModul Fisika
BerbasisIBMR dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)erbasis IBMR
kepada peserta didik kelas X IPS SMA N 2 Sleman.
B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Produk
yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini ialah RPP berbasis
IBMR, LKPD berbasisIBMR, Modul Fisika Berbasi$BMR dengan materi
vektor yang difokuskan pada arah vektor dan tesuola, serta lembar
penilaian peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang secara
keseluruhan telah diuji kelayakan dan keefektifan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Terdapat beberapa masalah
yang melatarbelakangi pengembangemangkat pembelajaran fisikdalam
penelitian ini. Masalalmasalah tersebut antara lain belum adanya metode
pembelajaran yang menarik serta belum adanya sumber belajar menarik yang
menggunakan multirepresentasi serta berpusat pada siswa.
1. Kelayakan ProdukRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis
IBMR
Kelayakan RPP berbasi$BMR dapat diketahui dari hasil
penilaian yang dilakukan validator.Hasil penilaian validator pada tabel

menunjukkan bahwa rata rata dari ahli sebesar 4,3 sedangkan rata rata
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nilai dari praktisi sebesar 4,56 dengan rata rata total dari kedua validator
sebesar 4,43. Dengan mengacu Klasifikasi penilaian RPP pada tabel maka
hasi | penil aian termasuk dalam kateg
masing validator. Hasil penilaian tersebut daggercaya mengingat
penilaian dilakukan oleh satu orang dosen dan satu orang guru selaku
praktisi. Selain penilaian secara kuantitatif, ahli juga memberikan saran
perbaikan yang ditindaklanjuti dengan melakukan Revisi | untuk RPP
berbasidBMR yang disakan pada Tabe?s.

2. Kelayakan Produk Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) berbaisR
Kelayakan LKPD berbasi$BMR dapat diketahui dari hasil penilaian
yang dilakukan validator. Hasil penilaian validator pada tabel
menunjukkan bahwa nilai aspek dikdaktik esdr 4,63. Aspek
konstruksi sebesar 4,5 dan aspek teknis sebesar 4,9. Dengan mengacu
klasifikasi penilaian LKPD pada tabel maka hasil penilaian termasuk
dal am kategor.i ASangat Bai ko unt uk
penilaian tersebut dapat dipercaya giegat penilaian dilakukan oleh
satu orang dosen dan satu orang guru selaku praktisi. Selain penilaian
secara kuantitatif, ahli dan praktisi juga memberikan saran perbaikan
yang ditindaklanjuti dengan melakukan Revisi | untuk RPP berbasis
IBMR yang disajilan pada Tabel.

3. Kelayakan Modul Fisika berbadBMR
Kelayakan Modul Fisika berbasilBMRdapat diketahui dari hasil

penilaian yang dilakukan validator dan respon peserta didik terhadap produk.
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a.

Penilaian validator

Hasil penilaian validator pada Tabel menkkjan bahwa nilai aspek isi
sebesar 4,38, psk bahasa dan gambar 4,3@)akspenyajian sebesaar

4,5 dan aspek kegrafikan sebesar 4,3. Dengan mengacu klasifikasi
penilaian modul pada Tabélb maka hasil penilaian termasuk dalam
kategor.i i s alkn gasingmakirgi dspek. Masilt penilaian
tersebut dapat dipercaya mengingat penilaian dilakukan oleh satu orang
dosen dan satu orang guru selaku praktisi. Selain penilaian secara
kuantitatif, ahli juga memberikan saran perbaikan yang ditindaklanjuti
dengan mlakukan Revisi | untuk Modul Fisika berbasBMR yang
disajikan pada Tabeb.

Hasil respon peserta didik

Hasil respon peserta didik dilakukan dengan metode lisan berupa
wawancara singkat terkait penggunaan modul pembelajaran fisika
berbasidBMR. Dari beberapa peserta didik yang melakukan wawancara
menyatakan bahwa modul yang digunakan dalam pembelajaran sudah
baik dan sangat membantu dalam melakukan proses pembelajaran
dikarenakan modul dilengkapi dengan ilustrasi penerapan rumus yang
digunakan dam oprasi perhitungan vektor. Peserta didik juga
memberikan masukan yang membantu peneliti dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran fisika berbadBMR. Namun tidak semua
masukan dari peserta didik dapat diterima, peneliti menimbangkan

beberapa vaktor dalam melakukan perbaikan. Ahli, praktisi dan peserta
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didik memberikan saran perbaikan yang ditindaklanjuti dengan
melakukan revisi | untuk modul fisika beris IBMR yang disajikan

pada tabel 227.

4. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen tes pemecahan masalah yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah tes essay berdasarkan Kkisi kisi sesuai dengan indikator pencapaian
yang terdapat pada lampiragebelum dilakukan uji lapangan, soal tes
dilakukan validasi oleh validator ahli maupun validator praktisi yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel. Hasil validasi menunjukkan kesembilan butir soal
masuk dalam kategori valid.

Peningkatan penguasaan materisgrga didik pada uji lapangan
operasiona disajikan pada tabel. Sebelum menggunakan perangkat
pembelajaran fisika berbadBMR nilai ratarata pemecahan masalah peserta
didik sebesar 48,87, sedangkan setelah melakukan pembelajaran dengan
perangkat pembekajan berbasidBMRnilai ratarata pemecahan masalah
pewrta didik dalah 80,21. Berdasarkan kedua rata rata tersebut diperoleh nilai
Normalized Gainyang didapat yaitu sebesar 0,61 yang kemudian apabila
diklasifikasikan dalam kriteriadNormalized Gainpada &bel peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik memiliki kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran fisika berbasis
IBMR pada kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.
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Jika ditinjau dari hasil yang diperoleh, yaitu peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik memiliki kategori sedang. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa hal yang terjadi ketika proses pengambilan data,
pertama yaitu peserta didik hanya diberikan Mo&embelajaran Fisika
untuk satu meja satu modul. Sehingga setengah dari peserta didik dalam
ruang kelas tidak membawa pulang modul berbd8MR. Hal ini
bertentangan dengan modul yang berupa petunjuk kegiatan belajar mandiri
(self instruction)Suprawob, 2009 : 2). Modul sebagai saran belajar mandiri
kurang maksimal, dikarenakan sebagian dari peserta didik menggunakan
modul pada saat kegiatan berlangsung. Kedua, peserta didik yang terbiasa
dengan pembelajaran yang terpusat pada Guru kurang dapat nmegkeanfa
petunjuk belajar dalam Modul Fisika berba##MR dengan baik. Peserta
didik cenderung menunggu penjelasan yang disampaikan guru, sehingga
penguasaan materi yang diterima peserta didik terbatas pada penjelasan Guru
dan contoh soal yang diberikan skduas dibahas oleh guru.

Berdasarkan pembahasan diatas, produk Perangkat Pembelajaran Fisika
berbasisIBMR dapat digunakan dengan kategori layak untuk kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik dengan keitia sedang.
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BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan temuan

selama penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

B.

Perangkat Pembelajaran Fisika berb#8MR yang telah dikembangkan
dan di uji cobakan pada peserta didik layak digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X
IPA 1 SMA N 2 Sleman dengamnasing masingenilaian instrumen
perangkat pembelajaran fisika berba#MR pach kategorifisangat
bai ko.
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N
2 Sleman tahun ajaran 2018/2019 setelah menggunakan perangkat
pembelajaran fisika berbadBMR mengalami peningkatan dengan nilai
Normalized Gairsebesar 0,61 deng&ategori sedang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi faktor keterbatasan

penelitian, antara lain sebagai berikut.

1.

Sebagian peserta didik kurang antusias dalam mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dikarenakadikerjakan secara berkelompok,
sehingga beberapa peserta didik hanya bergantung dengan teman satu

kelompoknya.
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2.

C.

Peserta didik terbiasa dengan metode pembelajaran ceramah yang
berpusat pada guru, sehingga guru harus memberikan perhatian lebih
kepada persertdidik dalam mengkondisikan peserta didik agar keadaan
kelas kondusif dan peserta didik dapat menjalankan kegiatan belajar
sesuai yang terdapat dalam modul.

Keterbatasan peneliti yang belum dapat sepenuhnya mengontrol
partisipasi peserta didik dalam mengikproses pembelajaran, sehingga
masih terdapat peserta didik yang melakukan aktivitas lain pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, terdapat beberapa saran

perbaikan untuk penelitian pengembangan ptdep yang lebih lanjut,

antara lainsebagai berikut.

1.

Materi yang digunakan dalam pengembangan Perangkat Pembelajaran
Fisika berbasidBMR dapat dikembangkan pada pokok materi dengan
KD yang berbeda.

Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan subjek peamrelitang lebih
banyak dan rentang waktu yang lebih panjang, sehingga memperoleh
hasil yang lebih akurat, utamanya pada minat dan hasil belajar peserta

didik.
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la. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

NamaSekolah : SMA NEGERI 2 SLEMAN
Mata pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : XIGanijil

Materi Pokok : Vektor

Alokasi Waktu : 3 JP x 45 menit

A. Kl, KD, Dan IndikatoPencapaiaKompetensi
KI1l: Menghayatidanmengamalkamjaran agama yang dianutnya.
KI2: Menghayatidan mengamalkarperilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), sargsppnsivedan pre
aktif dan menunjukkan sikap sebagaibagian dari solusi atas berbagai
permasalahadalamberinteraksisecaraefektif denganiingkungansocialdan
alam serta dalam menempatkandiri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulardunia.
KI3: Memahami dan menerapkan pengéahuan f&tual, konseptual,
prosedural dalamimu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, damaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, pEadaban
terkait fenomena dan kejadian, sertamenerapkanpengetahuan psedural
padabidangkajian yang spesifiksesuaidenganbakatdan minanya untuk
memecahkamasalah.
Kl4: Mengolah, menalar, damenyajidalamranahkonkretdanranahabstrak
terkait dengan pengembangardari yang dipelajarinya di sekolabecara
mandiri, dammampumenggunakametod sesuakaidahkeilmuan.

KD IPK
3.3Menerapkan prinsip| 3.3.1 Mendeskripsikan pengertian
penjumlahan vidor sebidang besararvectordanskalar

182



(missalnygperpindahan)

3.3.2Menjumlahkandua buah vétor
atau lebih dengan metode
segitiga, jajargenjangpolygon,

danuraian

3.3.3Mengurangkandua buah vétor
atau lebih dengan metode
segitiga, jajargenjangpolygon,

danuraian

3.3.4 Mengalikanduabuahvectoratau
lebih

4.3 Merancangpercobaanuntuk
menentukan resultan  vktor
sebidang (misalny;

perpindahan) beser]

presentasianmaknafisisnya

4.3.1 Menyelesaikan permasalahan
permasalan menggunakar

operaspenjumlaharvektor

B. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran ini adalah :

1. Pesertalidik dapatmendeskripsikapengertiarbesararnvectordan skalar

dengan tepat

2. Peser didik dapat menjumlahkandua buah vé&tor ataulebih dengan

metodesegitiga, jajargenjangolygon,danuraiandengan tepat

3. Pesertadidik dapat mengurangkardua buah vé&tor ataulebih dengan

metodesegitiga, jajargenjangolygon,danuraiandengan tepat

4. Pesertalidik dapatmengalikarduavectorataulebih dengan tepat

5. Peserta didik dapat menentukan besar dan arah vektor perpindahan dengan

tepat

6. Peserta didik dapat menentukan besar dan arah vektor kecepatan dengan

tepat
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. Peserta didik dapat menentukan begsm arah vektor percepatan dengan

tepat
Peserta didik dapat menyelesaikan permasalpbanasalahan

menggunakan operasi penjumlahan vektor dengan tepat

C. MateriPembelajaran

vektor

rerdir darl Upe

y \ 4

Penjumlahan Perkalian
Pengurangan
Metoge P e
l Skalar Vektor
\ 4 dengan dengan
Segitiga Polygon Vektor Vektor
Jajar Uraian Dot Product Cross Product
genjang

Fakta:

o~ 0N

Mendorang meja
Gerakperahusaatmenyeberangsungai
Daun yang jatulertiupangin

Pesawat yang akdaarbangdanmendarat

Bidang miring

Konsep:

1.
2.
3.

Pengertiarbesararscalardanbesararvektor
Penjumlahavectordan gngurangawektor
Perkalianvektor
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Prinsip:
1. Metodepenjumlaharvectoryaitu segitigajajargenjangpolygon,dan
uraian

2. Besardanarahvektor

Prosedur:

Menggambawektor

D. Model/Pendekatan/MetodePembelajaran
Pendekatan : Pendekatan Scientific (Scientific Approach)

Model : Investigation Based Multiple Representation (IBMR)

E. Media Pembelajan
1. Media
a. LKPD Vektor berbasi$BMR
b. Modul pembelajaramateri vektor berbasiBMR
2. AlatPembelajaran
a. LCD 1 buah
b. Papantulis 1 buah
c. Kapur/Spidol

F. SumbeBelajar
Kanginan, Marthen. (2013Fisikauntuk SMA/MA Kelas X Jilid 1 Kurikulum
2013 Jakarta: Erlangga

G. LangkahLangkahKegiatanPembelajaran
1. Pertemuan ké
Indikator
Peserta didik mampu :
a. Pesertadidik dapat mendeskripsikarpengertianbesaranvector dan

skalardengan tepat
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b. Pesertadidik dapatmenjumlahkarduabuah \ektor ataulebih dengan
metodesegitiga jajargenjangpolygon,danuraiandengan tepat

c. Pesertadidik dapatmengurangkamluabuah vé&tor ataulebih dengan
metodesegitiga, jajargenjangolygon,danuraiandengan tepat

d. Pesertalidik dapatmengalikarduavectorataulebih dengan tepat

e. Peserta diik dapat menentukan besar dan arah vektor perpindahan
dengan tepat

f. Peserta didik dapat menentukan besar dan arah vektor kecepatan
dengan tepat

g. Peserta didik dapat menentukan besar dan arah vektor percepatan
dengan tepat

h. Peserta didik dapat menyelesaikarermasalahapermasalahan

menggunakan operasi penjumlahan vektor dengan tepat

Sintak Model

RincianKegiatan Waktu
IBMR

Pendahuluan

1 Guru membukgembelajaradengansalam| 10
dan mempersilahkarketuakelasmemimpin| menit
doabersama

1 Guru mengkondisikankelas agar @serta
didik siapmengikutipembelajaran

1 Apresepsi
Guru menanyakankepada peserta did
terkait penerapan vektor pada nelay
dengan perahu yang menyeberangi sungs

Kegiataninti

Fase 1 1 Pretest 10ame
Orientasi Pesertg § Guru menyajikan contoh| nit

didik pada fenomena/peristiwéisika berupaanak yang
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fenomena dan

melakukarperpindahan.

penggunaan muli Guru membimbing peserta didik

representasi mengidentifikasi konsep fisika pada
fenomena/peristiwéisika berupaanak yang
melakukarperpindahan.
Guru meminta peserta didik untuk
menyajikan konsep fisika yang telah
diidentifikasidengan multi representasi
Menyampaikariujuanpembelajaran

Fase 2 Guru membimbing peserta didik untuk

Merancang dan
melaksanakan
penyelidikan

ilmiah

membentukkelompok yang terdiri3l orang
Guru membagikan LKPD padanasing
masingkelompokpesertadidik

Guru memberikanarahan kepada peserta

didik mengenai LKPD yang diberikan

Fase 3

Menyajikan
konsep fisika
dengan multi

representasi verba

Guru membimbing peserta didik dalam
mendiskusikan LKPD yang teladiiberikan
bersamaemansekelompoknya

Guru membimbing peserta didik untuk
menyajikan konsep fisika dengan multi

gambar, grafik, dar representasi
matematika
Fase 4 Guru mayajikan masalahterkait konsep

Menerapkan mult

yang telahdirepresentasikan

representasi Guru membimbing peserta didik dalam
konsep fisika pemecahan masalah dengan  multi
dalam pemecahar representasi

masalah

Fase 5 Guru menginstruksikakepadapesertadidik

Mengkomunikasik

diskusi

untuk mempresentasikan hasil
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anhasilpemecahar
masalah dengan

multi representasi

kelompokryadengan multi representasi
Guru membantu peserta didik untuk
melakukarrefleksiterhadap proses d&asil

diskusidengan multi representasi

Penutup

Guru mengapresiasikappesertadidik, rasal
ingin tahu, toleran, damercayadiri dalam
diskusi berupa reward poin padEmbar
penilaian guru

Guru bersamaesertadidik menyimpulkan
materi yang telalipelajari

Guru menginformasikankepada peserta
didik akan diadakannya posttest pada
pertemuarselanjutnya

Guru menutugpembelajaramlengardoadan

salampenutup

10

menit

2. Pertemuan K& (1 JP x45 menit)

Posttest
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I. PenilaianHasil Belajar
1. TeknikdanlinstrumenPenilaian

Pertemuanke Teknik Penilaian InstrumenPenilaian
Tes pre-tes) Butir-butir soalpre-test
Pertemuan Kd :
Non-test (observasi) LembarPengamatan
Pertemuan K€ | Tes posttes) Butir-butir soalposttest

Yogyakarta, Sabtu 7 Juli 2018

Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran Fisika
NIP oo, NIP oo
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1b. Lembar Validasi RPP
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran :  Fisika

MateriPokok . Vektor

Sasaran Program :  SiswaKelas X MIPA Semester 1

JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika M

Investigation Based Multiple Representati¢iisMR)
untuk Meningkatkan KemampudPemecahan Masale
Peserta Didik SMA

Penyusun . Febryanawati Nur Safitri

Validator . eéeéeéeéeé.

Hari/Tanggal . éééeééeééee.
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumends ini adalahuntuk menguku kevalidan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RP#jlam pelaksanaan
pembelajaranFisika dengan model pembelajardnvestigation Based
Multiple RepresentatioiBMR)

B. PETUNJUK

Petunjuk pengisianlembar validasi instrumenttes Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPR)i adalahsebagaberikut.

1. Mohon kesediaanBapak/Ibu untuk menilai instrumenttes Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RBRNng dikembangkaruntuk mata
pelajararfisika SMA.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan
kriteria:

5 = sangatbaik
4 = baik

3 = cukupbaik
2 = kurangbaik
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1 = tidak baik
3. Bapak/Ibudimohonmemberikarmpenilaiandengancaramember tanda
checklist( & ) kplamdyang tersedipadatabel.

Mohon Bapak/lbu memberikan saran perbaikan. Komentlan saran mohon
dituliskan secarasingkatdan jelas padakolom yang telaldisediakan Bapak/Ibu

dapatmemberikarnpenilaiandenganmemberikantandachecklist( a ) koland a

yang tersedh.
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No

SkalaPenilaian

Aspek yang Dinilai

2

3

4

Catatan

IDENTITAS MATA PELAJARAN

1. Satuan pendidikan, kelas, semester, materi
pokok, alokasi waktu

PERUMUSAN INDIKATOR

1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasion

dengan kompetensi dasar yang diukur

3. Kesesuaian dengan aspek pengetahuan

PEMILIHAN MATERI AJAR

1. Kesesuaiamdengan karakteristik peserta didik

2. Kesesuaian dengan alokasi waktu

PEMILIHAN SUMBER BELAJAR

1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran

3. Kesesuaian karakteristik peserta didik

PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN
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1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran

2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

VI PEMILIHAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
VI ISI YANG DISAJIKAN

1. SistematikaPenyusunan RPP

2. Kesesuaianurutankegiatanpembelajaran modi

Investigation Based Multiple Representation

(IBMR)

3. Kesesuaianuraiankegiatansiswadan guru
untuksetiaptahappembelajaran model
Investigation Based Multiple Representati
(IBMR)

4. Kejelasanscenariopembelajaran (tahap
tahapkegiatanpembelajaran; awal, d&n

penutup)

5. Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci,

pedomanpensekoran)
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Vil

BAHASA

1. PenggunaanBahasa Indonesia yang baku

2. Bahas yang digunakankomunikatif

3. Tidakmenggunakan kata/ungkapan yang

menimbulkanpenafsiranganda

WAKTU

1. Kesesuaianalokasi yang digunakan

2. Rincianwaktuuntuksetiaptahappembelajaran
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C. KOMENTAR/SARAN
é

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N

é

[N
[N

é

[N
[N

é

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
M-
M-
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

Berdasarkamenilaian di atas, hasiblidasikelayakanembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (fleRRputdinyatakan
(mohonlingkari nomoryang dipilihsesuadengarpenilaianBapak/Ibu):

1. Layakuntukuji cobatanparevisi

2. Layakuntukuji cobadengarrevisi sesuai saran

3. Tidaklayakdi uji cobakan

(O

Yogyakarta, éé
Validator

s 7z sz £ z £ 7

(ééééecee
NIP.

D
D
D
D
D
D
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1c. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN FISIKA

Kelas : X IPA

Pertemuan :1

Petunjuk :

Berikut ini diberikan daftar aspek keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran
pembel ajaran Fisi ka. Berilah tanda cek

penilaian anda!

Skor

No. Aspek Yang Diamati
1 2 3 4

| | Kegiatan Pendahuluan

1. | Memberikan apersepsi pasiawa.

2. | Memotivasi siswa dengan contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari

hari.

3. | Mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Il | Kegiatan Inti

1. | Membimbing siswa dalam penugasan
materi fisika sesuai urutandalam RPP.

2. | Melaksanakan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi selama prose

pembelajaran fisika.

[l | Kegiatan Penutup

1. | Mengarahkan siswa menarik kesimpulg

2. | Memberi tugas rumah.

IV | Pengaturan waktu dan kegiatan

pembelajaran

1. | Mengatur waktu sesuai dengan silabus
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Menimbulkan antusiasme siswa dalam

belajar.
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RUBRIK PENSKORAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN FISIKA

No. Uraian Skor
1. | Kegiatan Pendahuluan :
1 Dilakukan sesuai dengan RPP, dan dapat menca 4
sasaran. 3
1 Dilakukan tidak sesuai RPP, tetapi dapat mencag 2
sasaran. 1
1 Dilakukan, tapi kurang mencapai sasaran.
1 Tidak dilakukan.
2. | Kegiatan Inti :
1 Dilakukan sesuai RPP secara sistematis. 4
1 Dilakukansesuai RPP, kurang sistematis. 3
1 Dilakukan, tetapi tidak sesuai RPP. 2
1 Tidak dilakukan. 1
3. | Kegiatan Penutup :
1 Dilakukan, cukup melibatkan siswa. 4
1 Dilakukan, tetapi kurang melibatkan siswa. 3
1 Dilakukan, tetapi tidak melibatkan siswa. 2
1 Tidak dilakukan. 1
4. | Pengaturan Waktu :
1 Sesuai RPP. 4
1 Tidak sesuai dengan RPP, dengan selisih waktu 3
kurang dari 10 menit.
1 Tidak sesuai dengan RPP, dengan selisih waktu 2
antara 10 1
15 menit.
1 Tidak sesuai dengan RPP, dengan selisih waktu
lebih dari 15 menit.
5. | Antusiasme siswa dalam belajar
1 Sangat antusiasme 4
1 Cukup 3
1 Kurang 2
1 Tidak 1

130




1d. Lembar Validasi Modul Fisika BerbasiVIR

LEMBAR VALIDASI

MODUL FISIKA BERBASIS INVESTIGATION BASED MULTIPLE
REPRESENTATION (IBMR) PADA MATERI VEKTOR

Tujuan : Mengukur kelayakan Modul Fisika BerbasBMR dari
aspek isi, bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikan.

Sasaran Progam : Siswa Kelas X MIPA Semester 1

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Fisika BerbasBMR untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahitasalah Fisika
Peserta Didik SMA

Peneliti : Febryanawati Nur Safitri

Validator

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Modul Fisika Berb@&R
yang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang tercantum
dalam instrumen ini.

2. Bapmk/ I bu mohon untuk memberi kan tand
tersedia sesuai dengan kriteria.

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas
Modul Fisika Berbasis8BMR yang dikembangkan.

4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsuagla naskah modul atau pada
tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi Modul Fisika
BerbasidBMR ini, diucapkan terimakasih.

STANDAR KOMPETENSI

1. Menganalisis/ektor beserta besarannya.

KOMPETENSI DASAR

1.1 Menerapkan prinsip penjumlahan vector sebidang (missalnya perpindahan)
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A. ASPEK ISI

No Butir Kriteria Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
Materi vana disaiikan 1) Jika 320% materi sesuai dengan standar kompeten
yang jika 2) Jika 2140% materi sesuai dengan standar kompete
dalam modul sesuai : . :
1 dengan standar 3) Jika 4160% materi sesuai dengan standar kompete
Kompetensi 4) Jika 6280% materi sesuai dengan standar kompete
P 5) Jika 832100% materi sesuai dengan stankompetensi
: - 1) Jika G20% materi sesuai dengan kompetensi dasar
Materi yang disajikan : ) . .
) 2) Jika 2340% materi sesuai dengan kompetensi dasal
dalam modul sesuai : . : .
2 dengan kompetensi 3) Jika 4160% materi sesuai dengan kompetensi dasal
dasgr 4) Jika 6280% matersesuai dengan kompetensi dasar
5) Jika 82100% materi sesuai dengan kompetensi das
1) Jika 320% materi sesuai dengan tujuan pembelajar
Materi yang disajikan 2) Jika 2140% materi sesuai dengan tujysembelajaran.
3 dalam modul sesuai 3) Jika 4160% materi sesuai dengan tujuan pembelajal
dengan tujuan 4) Jika 6180% materi sesuai dengan tujuan pembelaja
pembelajaran. 5) Jika 82100% materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
1) Jika 320% materi mengandung fakta damsep yang
akurat.
2) Jika 2340% materi mengandung fakta dan konsep
akurat.
4 Keakuratan fakta dan 3) Jika 4160% materi mengandung fakta dan konsep
konsep.
akurat.
4) Jika 6180% materi mengandung fakta dan konsep y
akurat.
5) Jika 81100% materi mengandung fakta dan konsep
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yang akuat.

[lustrasi materi menarik

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 320% ilustasi materi menarik.
Jika 2340% ilustasi materi menarik.
Jika 4160% ilustasi materi menarik.
Jika 6280% ilustasi materi menarik.
Jika 82100% ilustasi materi menarik.

Latihan soal mudah
dipahami

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 020% latihan soal mudahdipahami oleh siswa.
Jika 2140% latihan soal mudahdipahami oleh siswa
Jika 4160% latihan soal mudahdipahami oleh siswa
Jika 6280% latihan soal mudahdipahami oleh siswa
Jika 82100% latihan soal mudahdipahami ofe$wa.

Keakuratan soal latihar

1)
2)

3)
4)

5)

Jika 320% penyajian latihan soal dalam modul akur
Jika 2140% penyajian latihan soal dalam modul
akurat.

Jika 4160% penyajian latihan soal dalam modul
akurat.

Jika 6180% penyajian latihan soal dalam modul
akurat.

Jika 80100% penyajian latihan soal dalam modul
akurat.

Keseluruhan isi modul
gampang dipahami dar
menyenangkan untuk
belajar Fisika.

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 320% isi modul gampang dipahami dan
menyenangkan.

Jika 2140% isi modul gampang dipahami dan
menyenangkan.

Jika 4160% isi modul gampang dipahami dan
menyenangkan.

Jika 6280% isi modul gampang dipahami dan
menyenangkan.

Jika 82100% isi modul gampang dipahami dan
menyenangkan.
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B. BAHASA DAN GAMBAR

No

Butir

Skor Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

4

Keterpahaman peserta
didik terhadap pesan
materi yang
disampaikan

1) Jika B20% teks atau kalimat dapat dipahami dengan
2) Jika 2140% teks atau kalimat dapat dipahami denga
3) Jika41-60% teks atau kalimat dapat dipahami denga
4) Jika 6180% teks atau kalimatdapat dipahami dengar

5) Jika 80100% teks atau kalimat dapat dipahami deng

baik.

baik.

baik.

baik.

baik.

Kebenaran penggunaa
ejaan

1) Jika 320% kata/ kalimat menggunakan ejdpanulisan

2) Jika 2140% kata/ kalimat menggunakan ejaan

3) Jika 4260% kata/ kalimamenggunakan ejaan

4) Jika 6280% kata/ kalimat menggunakan ejaan

5) Jika 83100% kata/ kalimat menggunakan ejaan

huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulig
bahasa Indonesia yang benar.

(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kai
penulisan bahasa Indonesia yang benar

(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kai
penulisan bahasa Indonesia yang benar.

(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kai
penulisan bahasa Indonesia yang benar.

(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kai
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penulisan bahasa Indonesia yang benar.

Kebenaran
menggunakan istilah
istilah

1)

2)

3)

4)

5)

Jika penulisan istilah tidak benar, tidak diberi tanda
khusus, dan tidalisertai dengan penjelasan yang rin
Jika penulisan istilah tidak benar, namun tidak sesug
dengan konsep, tidak diberi tanda khusus, dan tidak
disertai dengan penjelasan yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep tetapi tid
diberi tanda kusus, dan tidak disertai dengan
penjelasan yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai konsep dan dise
penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi tanda khusu
Jika penulisan istilah benar, semua konsep tidak
menimbulkan makna ganda, disertai jpassan yang
rinci, dan diberi tanda khusus.

Konsistensi
penggunaan istilah,
simbol, nama
ilmiah/bahasa asing

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 320%penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah
atau bahasa asing konsisten.

Jika 2140% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmia
atau bahasa asing konsisten.
Jika 4160% penulisan istilah, simbol, dan nhama ilmia
atau bahasa asing konsisten.
Jika 6180% penulisan istilah, simbol, dan nhama ilmia
atau bahasa asing konsisten.

Jika 82100%penulisan istilah, simbol, dan nama ilmi
atau bahasa asing konsisten.

Kesesuaian penggunaz
bahasa atau gambar
dengan perkembangan
kognitif

1)
2)

3)

Jika 320% bahasa atau gambar yang digunaesuai

dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa.
Jika 2140% bahasa atau gambar yang digunaesuai
dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa.
Jika 4160% bahasa atau gambar yang digunaesuai
dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa.
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4)

5)

Jika 6180% bahasa atau gambar yang digunaesuai
dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa.
Jika 82100% bahasa atau gambar yang digunakan

sesuadengan perkembangan kemampuan berpikir

siswa.

Kejelasan media
gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 320% gambar yang digunakandapat berperan
sebagai media untuk menyamakan pesan secara be
Jika 2140% gambar yandigunakan dapat berperan
sebagai media untuk menyamakan pesan secara be
Jika 4160% yang digunakan dapat berperan sebags
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 6180% gambar yang digunakan dapat berperar
sebagai media untuk menyamakan pessrara benar.
Jika 82100% gambar yang digunakandapat berpera
sebagai media untuk menyamakan pesan secara be

Kelengkapan
keterangan gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 320% gambagambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 2:40% gambargambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 4160% gambagambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 6180% gambagambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 82100% garbargambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.
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C. ASPEK PENYAJIAN

No

Butir

Skor Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

4

Penyajian pengantar
dalam mengawali
materi kegiatan belajar

1) Jika pengantardak dapat menarik minat siswa dalan
kegiatan belajar.

2) Jika pengantakurang dapatmenarik minat siswa
dalam kegiatan belajar.

3) Jika pengantacukup dapatmenarik minat siswa dalat
kegiatan belajar.

4) Jika pengantadapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

5) Jika pengantasangat dapatmenarik minat siswa
dalam kegiatan belajar.

Penyajian materi secar
logis

1) Jika G20% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus ) atau induktif (khusus ke
umum) secara konsisten.

2) Jika 2140% materdisajikan dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus ) atau induktif (khusus ke
umum) secara konsisten.

3) Jika 4160% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus ) atau induktif (khusus ke
umum) secara konsisten.

4) Jika 6280% materi diggan dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus ) atau induktif (khusus ke
umum) secara konsisten.

5) Jika 81100% materi disajikan dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus ) atau induktif (khusus ke
umum) secara konsisten.

Penyajian konsep

1) Jika 620% konsep disajikan dari mudah ke sukar dg
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secara runtut dan
sistematis

dari yang sederhana ke kompleks.
2) Jika 2140% konsep disajikan dari mudah ke sukar g
dari yang sederhana ke kompleks.
3) Jika 4160% konsep disajikan dari mudah ke sukar g
dai yang sederhana ke kompleks.
4) Jika 6180% konsep disajikan dari mudah ke sukar d
dari yang sederhana ke kompleks.
5) Jika 83100% konsep disajikan dari mudah ke sukar
dan dari yang sederhana ke kompleks.

Penyajian materi
dilengkapi dengan
gambar

1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, teta@i006
materi menggunakan gambar yang dapat memperje
pesan materi.

2) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetap#R%
materi menggunakan gambar yang dapat memperje
pesan materi.

3) Jika penyajiamateri tidak hanya naratif, tetapi-60%
materi menggunakan gambar yang dapat memperje
pesan materi.

4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapB6%
materi menggunakan gambar yang dapat memperje
pesan materi.

5) Jika penyajian materi tidak hgannaratif, tetapi 81
100% materi menggunakan gambar yang dapat
memperjelas pesan materi.

Penyajian yang
mendorong minat
belajar peserta didik

1) Jika 320% materi yang disajikan dapat mendorong
minat belajar siswa.

2) Jika 2140% materi yang disajikasapat mendorong
minat belajar siswa.

3) Jika 4160% materi yang disajikan dapat mendorong
minat belajar siswa.
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4)

5)

Jika 6180% materi yang disajikan dapat mendorong
minat belajar siswa.
Jika 82100% materi yang disajikan dapat mendoron
minat belajar siswa.

Penyajian ketepatan
penomoran, penamaar]
tabel dan gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 620% penomoran, penamaan tabel dan gambg
sudah tepat.
Jika 2140% penomoran, penamaan tabel dan gamb
sudah tepat.
Jika 4160% penomoran, penamaan tabel dan gamb
sudah tepat.
Jika 6180%penomoran, penamaan tabel dan gamb
sudah tepat.
Jika 82100% penomoran, penamaan tabel dan gam
sudah tepat.

Penyajian rangkuman
materi

1)
2)
3)

4)
5)

Jika rangkuman tidak ringkas dan tidak jelas.

Jika rangkuman ringkas namun tidak jelas.

Jika rangkumamingkas, jelas namun tidak sesuai
dengan materi.

Jika rangkuman ringkas, jelas dan sesuai dengan m
Jika rangkuman ringkas, jelas dan sesuai dengan m
sehingga dapat mempermudah siswa memahami se
kegiatan belajar.

Penyajian modul
secara keseluruhan

1)
2)
3)

4)

Jika 620% tampilan modul menarik untuk belajar
Fisika.

Jika 2140% tampilan modul menarik untuk belajar
Fisika.

Jika 4160% tampilan modul menarik untuk belajar
Fisika.

Jika 6180% tampilan modul menarik untuk belajar
Fisika.
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5) Jika 82100% tampilan modul menarik untuk belajar
Fisika.
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D. ASPEK KEGRAFIKAN

No

Butir

Skor Penilaian

Kriteria Penilaian

2

3

4

Sampul dan cover

1)

2)

3)

4)

5)

Jika 020% desain sampul/cover menggunakan tul
dan gambar jelas, serta ilustrasi sam
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika 2340% desain sampul/cover menggunakan tul
jelas, namun gambar dan ilustrasi sam
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika Jika 4160% desain sampul/cover mengguna
tulisan dan gambar jelas, serta ilast sampu
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika 6280% desain sampul/cover menggunakan tul
dan gambar jelas, serta ilustrasi sam
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Jika 81100% desain sampul/cover mengguna
tulisan dan gambar jelas, sertilustrasi sampu
menggambarkan isi/materi dalam modul.

Kesesuain ukuran

modul

1)
2)
3)
4)
5)

Ukuran kertasidak sesuai dengan materi isi modul.
Ukuran kertakurangsesuai dengan materi isi modul
Ukuran kertagukupsesuai dengan materi isi modul.
Ukurankertassesuadengan materi isi modul.
Ukuran kertasangatsesuai dengan materi isi modul.

Kesesuaian ukuran

gambar

1)
2)

3)

Jika 020% ukuran gambar vyang digunak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran mod
Jika 2340% ukuran gambar yangdigunakan
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran mod
Jika 43160% ukuran gambar vyang digunak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran mod
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4)

5)

Jika 6180% ukuran gambar yang digunak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran mod
Jika 81100% ukuran gambar yang digunak
proporsional bila dibandingkan dengan ukuran mod

Kesesuaian proporsi
gambar dengan paparg

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 020% bentuk gambar yang digunakg
sesuaidengan bentuk aslinya.
Jika 2140% bentuk gambar yang digunakan ses
dengan bentuk aslinya.
Jika 4160% bentuk gambar yang digunakanses
dengan bentuk aslinya.

Jika 6180% bentuk gambar yang digunakan se
dengan bentuk aslinya.

Jika 83100% bentuk gambar yang digunakan se
dengan bentuk aslinya.

Keterbacaan teks atau
tulisan

1)
2)
3)
1)

5)

Jika G20% warna gambar yang digunakan ses
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 2340% warna gambar yang digunakan se
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 4160% warna gambar yanggtinakan sesua
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 6180% warna gambar yang digunakan ses
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 81100% warna gambar yang digunakanse
dengan pesan atau materi yang ingin disampaikan.
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KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

KESIMPULAN:
modul Fisika berbasi8MR ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta,.........cccceeeeeeeieeicee.
Validator,
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le. Instrumen Tes Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Kisi-kisi Soal Tes Peningkatan Kemampuan Pemechtzsalah

KISI -KISI SOAL PRE -TEST DAN POSTEST

MATERI VEKTOR

: Materi : Teknik Bentuk | Nomor
Indikator . Indikator soal o
Pembelajarar penilaian| Instrumen| soal

Peserta didik Vektor Disajikan  sebuall Testulis| Uraian 1
dapat gambar tiga buah
menuliskan gaya, peserta didi
informasi  yang diminta untuk
diketahui  pade menuliskan
soal hubungan  ketiga

gaya tersebut
Peserta didik Vektor Disajikan  sebual Testulis| Uraian 2
dapat rute perjalanan
menuliskan peserta didik daps
masalah  yan( mengetahui  nila
perlu dariperpindahan
diselesaikan
Peserta didik  Vektor Disajikan tiga buall Testulis| Uraian 3
dapat membuag vektor dengan ara
sketsa atay yang berbeda
gambar  untuk peserta didik daps
menggambarkan menggambarkan
situasi soal jikg resultan dari ketigz
diperlukan vektor tersebt

dengan metod

poligon
Peserta didik Vektor Disajikan dua bual Testulis| Uraian 4
dapat vektor dengan nila
merepresentasik yang berbeda
n informasi yang peserta didik dapg
terdapat padi mengetahui  nila
soal ke dalam vektor pada masin
notasi fisika masing komponel

dan mengetahuy

nilai resultan dar

kedua vektor
Peserta didik Vektor Disajikan dua bual Testulis| Uraian 5

dapat menyusu
langkahlangkah

atau pendekatal
yang akan

digunakan untuk

vektor dengan nila
dan arah yang
berbeda, pesert
didik dapat

menggambarkan
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menyelesaikan

vektor pada sumb

masalah kartesius dar
mengetahui  nila
nilai vektor padg
masing masing
komponen
Peserta didik Vektor Disajikan dua bual Testulis| Uraian
dapat vektor satuan
menyelesaikan peserta didik daps
masalah denga mengetahui  has
rumus atau dari dua bual
langkahlangkah vektor jika di
yang sesua operasikan denga
dengan rencan metode Cross
penyelesaian product(X)
Peserta didik  Vektor Peserta didik Testulis| Uraian
dapat disajikan datg
mensubstitusikar dengan dua bua
data yang vektor yang
diperoleh ke mengapit  sebua
dalam langkah sudut, diharapka
langkah peserta didik daps
perhitungan yan mengetahui  nila
diperoleh  dari resultan dan sudy
langkahlangkah dari resultan
sebelumnya tersebut
Peserta didik Vektor Disajikan dua bual Testulis| Uraian
dapat melakukat vektor dengar
perhitungan panjang yang
sesuai  rencan berbeda denga
penyelesaian mengapit  sebua
dengan benar sudut, peserta didi
diinstruksikan
untuk menghitung
nilai resultan dar
kedua vektof
tersebut
Peserta didik  Vektor Disajikan persoalal Testulis| Uraian
dapat cerita  penerapa
menjelaskan dari vektor, pesert
hasil yang didik dapat
diperoleh  dari menelaah
perhitungan ke permasalahan dq
permasalahan menghitung jarak
semula denga tempuh dari
kalimat dan persoalan yan(
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besaran
benar

yan

terjadi dengar
menggunakan
vektor
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c. Rumusan sodks kemampuan pemecahan masalah
SoalPretest
Indikator Butir Soal

1.1.Peserta didik dapa 1. Perhatikan gambar berikut.
menuliskan informasi yan
diketahui pada soal

Fa
Fy
Tiga buah gaya # F,, dan B memiliki
arah dan besar seperti pada gambar be
ini. Tuliskan hubungan yang benar unt
tiga vektor gaya tersebut!

1.2 Peserta didik dapa 2. Seorang anak berjalan lurus 10 me
menuliskan masalah yar ke barat, kemudian belokeselatar
perlu diselesaikan sejauh 12 meter, dan belok lagi

timur sejauh 15 meter. Perpindah
yang dilakukan anak tersebut d
posi si awal

1.3 Peserta didik dapg 3. Diberikan 3 buah vekta, b, c seperti
membuat sketsa ata gambar di bawah.
gambar untuk
menggambarkan situasi s
jika diperlukan —

— b
Dengan metode poligon tunjukkan
()d=a+b+c
(i) d=a+bT c
(i d=aT1 b+c
2.1.Peserta didik dapa

merepresentasikan informa
yang terdapat pada soal
dalam notasi fisika

4. Perhatikan gambar berikut!

Jika satu kotak mewaki
10 Newton, tentukar
resultan antara kedt
vektor!

|Fy

I
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2.2Peserta didik dapsé
menyusun langkalangkah
atau pendekatan yang ak
digunakan untuk
menyelesaikan masalah

5. Vektor R = 20 Newton membentu
sudut 30 terhadap sumbu y positif da
F> = 30 Newton membentuk sudut®g
terhadap sumbu x negatif. Tentuk
komponen vektor £ dan F, pada
sumbu x dan pada sumbu y.

3.1.Peserta didik dapsé
menyelesaikan masalé
dengan rumus atau langka
langkah yang sesuai deng
rencana penyelesaian

6. Diberikan dua buah vektor masin

masing:
A = 4 + 3 1 k2
B = 7 + 2 + 5k

Tentukan hasil dav\ x B

3.2.Peserta didik dapsé
mensubstitusikan data yat
diperoleh ke dalam langka
langkah perhitungan yan
diperoleh dari langkah
langkahsebelumnya

7. Dua vektor mempunyai titik pangk
yang sama membentuk sudut 6
seperti pada gambar berikut !

Fi=8N

60° Fz=12 N

Besar Besar dan arah vektor resul
terhadap sumbuy positif adalah ....

3.3.Peserta didik dapsé
melakukan perhitungal
sesuai rencana penyelesa
dengan benar

8. Dua buah vektor A =15 cm dan B =
cm mengapit sudut 90°. Resultan ke
vektor tersebut adalah ....

4.1 Peserta didik dapsé
menjelaskan  hasil  yan
diperoleh dari perhitungan K
permasalahan semula deng
kalimat dan besaran yar
benar

9. Sebuah perahu menyeberangi sung
yang lebarnya 100 m dengan kelajua
m/s tegah lurus terhadap arah a
sungai. Jika air sungai mengalir deng
kecepatan 3 m/s, maka jarah temy
perahu tersebut sampai di seber
sungai adalah ....
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SoalPostest

SOAL POSTTEST

Indikator

Butir Soal

1.2.

Peserta didik dapat menuliskan
informasi yang diketahui pada
soal

1. Perhatikan gambar berikut.

F,

Tiga buah gaya i F,, dan B memiliki
arah dan besar seperti pada gan
berikut ini. Tuliskan hubungan vyar
benar untuk tiga vektor gaya tersebulf

a. Peserta didik dapat menuliskan | 2. Seorang anak berjalan lurus 15 meter
masalah yang perlu barat, kemudian belokeselatan sejauh 1
diselesaikan meter, dan belok lagi ke timur sejauh

meter. Perpindahan yang dilakukan ai
tersebut dari posi

1.4 Peserta didik dapat membuat | 3. Diberikan 3 buah vekta, b, c seperti
sketsa atau gambar untuk gambar di bawah.
menggambarkan situasi soal
jika diperlukan

c
—3 b
Dengan metode poligon tunjukkan
(d=a+b+c
(i)d=a+bT c
(i d=aT b+c

2.2. Peserta didik dapat | 4. Perhatikan gambar berikut!
merepresentasikan  informasi el Jika satu kotak mewaki
yang terdapat pada soal ke L 10 Newton. tentuk
dalam notasi fisika | ewton, tentukay

F, resultan antara kedy
I vektor!
2.3 Peserta didik dapat menyusun | 5. Vektor i, = 30 Newton membentuk sud

langkah-langkah atau

60° terhadap sumbu y positif dan E 20
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pendekatan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
masalah

Newton membentuk sudut 3Gerhadap
sumbu x negatif. Tentukan kompon
vektor R dan k pada sumbu x dan pa(
sumbu y.

5.1.

Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah
dengan rumus atau langkah-
langkah yang sesuai dengan
rencana penyelesaian

. Diberikan dua buah vektor masingasing:

A=5+4TKk
B=6i +4 + 3k
Tentukan hasil davk x B

6.1.

Peserta didik dapat
mensubstitusikan data yang
diperoleh ke dalam langkah-
langkah  perhitungan  yang
diperoleh dari langkah-langkah
sebelumnya

. Dua vektor mempunyai titik pangk

yang sama membentuk sudut €
Dengan F1=10 N dan F2=208eperti
pada gambar berikut !

F1=10

60°
F2=20N

Besar besar dan arah vektor
terhadap sumbx positif adalah ....

resu

7.1.

Peserta didik dapat melakukan
perhitungan sesuai rencana
penyelesaian dengan benar

. Dua buah vektor A=5cm dan B = 12 ¢

mengapit sudut 90Resultan kedua vektd
tersebut adalah ....

4.2

Peserta didik dapat menjelaskan
hasil yang diperoleh dari
perhitungan ke permasalahan
semula dengan kalimat dan
besaran yang benar

. Sebuah perahu menyeberangi sungai

lebarnya 100 m dengan kelajuan 3 1
tegahlurus terhadap arah arus sungai. J
air sungai mengalir dengan kecepatal
m/s, maka jarah tempuh perahu tersg
sampai di seberang sungai adalah ....
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Pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah

Pedoman Penskoran Pretest

SOAL

KUNCI JAWAB

1. Perhatikan gambar berikut.

Tiga buah gaya # F,, dan R
memiliki arah dan besar sepe
pada gambar berikut in
Tuliskan hubungan yang ben
untuk tiga vektor gayq
tersebut!

Diketahui : Fi, R, F3
Ditanya : Hubungan Ketiga Vektor

Point 1

Dijawab :
Fs+ =R

Point 1

TOTAL POIN 2

2. Seorang anak berjalan lurus
meter ke barat, kemudie
belok keselatan sejauh
meter, dan belok lagi ke timy
sejauh 15 meter. Perpindah
yang dilakukan anak terseb
dar i posi si

Diketahui :
10 m ke barat

112 m ke selatan

15 m ke timur

. : Point 1
Ditanya : Perpindahan =

Dijawab :

A
B

m

Point 1
D

Perpindahan = jarak AE
Triple phytagoras

50 50 00
60 pg v
60 MptTCQu

o]
o]

00 Mﬁ © Point 2
0

00 pa

TOTAL POIN : 4

3. Diberikan 3 buah

vektora, b, c seperti  gamba|

Diketahui : vektorchofuf
Ditanya :
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di bawah.

Dengan metode
tunjukkan
(d=a+b+c

(il d=a+bT c
(i) d=aT b+c

poligo

"Dijawab :

(iii)

—

d=

(d=a+b+c
(d=a+bi c
(i) d=aT1 b+c

() d=a+b+c

(ild=a+bic
e

at b+c

TOTAL POIN : 4

Point 1

Point 1

Point 1

Point 1

Perhatikan gambar berikut!

:F1-

Jika satu kotak mewakili 1
Newton, tentukan resultg
antarakedua vektor!

Diketahui : 1 kotak mewakili 10 N
Ditanya:R=....?

Dijawab :

Vektor | Sumbu X Sumbu Y

= 3X1I0N={4 X110 N =
30N 40 N

F, 5X1I0N={2 X 10 N =
50 N 20N

B ByL 4 B5., il

Point 2
4  B3r B,
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{4 W
1 " Point 2
=i dl
TOTAL POIN : 4
Vektor R = 20 Newton| Diketahui :
membentuk  sudut 8¢ F;=20N
terhadap sumbu y positif dg F,=30 N
F> = 30 Newton membentud t er h=a88fap F :
Point 1
sudut 606 terhadap sumbu |d t er p=6dPap F

negatif. Tentukan kompong
vektor R dan K pada sumbt
x dan pada sumbu y.

Ditanyakan : Komponen Vektor FganF2
Dijawab :

Fl """"""""""" F]_y
F1 6
X
F, 60,
F, ¥ )

Point 2

FlX:F1COSd Fly:Flsi nd

=20 Cos 60 =20 Sin 60
=20.% =20 .-Vo
=10 N o

=p o N
Point 1 Point 1

FZX:F2COSd Fly:Flsi nd

=30 Cos 60 =30 Sin 60
=30.- =30.-Vo
=p WN =p Vo N
Point 1 Point 1

TOTAL POIN : 7
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Diberikan dua buah vektq

Diketahui: A =4i + 3 T 2k

masingmasing: B=7+2 +5k
A = 4 + 3 i 2k|Ditanya:AXB Point 1
B = 7 + 2 + 5k|Diawab:
Tentukan hasil davk x B HU HU HU
A 4 - 43
B - v R2A 7\ 5
Point 1
=L ||
=L ||
=L ||
—L
- ” H H Point 2
TOTAL POIN : 4
Dua vektor mempunyai titil
pangkal yang sam Diketahui : F; = 8N
membentuk sudut 60° sepe F,=12N
pada gambar berikut ! d © 60
Fi=8N Ditanya: R =....?
Sudut=....?
60° Fz=12 N Dljawab =
IO .
Besar sudut dan arah vekt
resultan terhadap sumbu L Point 1
positif adalah ....
4 3 3 334 vP
] 58 v
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n

1
1

Besar Sudut :

Aturan sinus R 1
120°/ 60° _

Point 1

n 4

;. § P
v vio.e ;
Ui Point 1
i Y- P
8
Vi P———
Y
Point 3
TOTAL POIN : 6
Dua buah vektor A = 15 cn Diketahui : A =15 cm
dan B = 20 cm mengap B=20cm
sudut 90°. Resultarkedua d =° 90
vektor tersebut adalah .... | Ditanya: R =....?
Dijawab :
1 = = [fF= vP
] 8 8 F-v
4
{1 n
i 4o
Point1

Point 1

TOTAL POIN =2
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Sebuah perahu menyebera
sungai yang lebarnya 100
dengan kelajuan 4 m/s teg
lurus terhadap arah ar
sungai. Jika air sunga
mengalir dengan kecepatar
m/s, maka jarah tempu
perahu tersebut sampai
seberang surag adalah ....

Diketahui : g O] ¥V
Tem>+ 10 01 Y

O
Ditanya: S =...?

o
Point 1

Dijawab :
>

T+ > Teg>d [0 T Theg >+4i5

Point 1

Sudut yang dibentuk V; dengan V,

Vp

Vi .

.
vie b
P Point 1.5
.. Tempuh (S) =

rok Ter
vice p°

:
o
\ 4 7 -
v h O Point 1.5
Total Poin : 7
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Pedoman PenskorarPostest

SOAL

KUNCI JAWAB

1. Perhatikan gambar berikut.

F,

Tiga buah gaya £ F, dan R
memiliki arah dan besg
seperti pada gambar berik
ini. Tuliskan hubungan yan
benar untuk tiga vektor gay
tersebut!

Diketahui : Fi, K, R

Ditanya : Hubungan Ketiga Vektor

Point 1

Dijawab :
Fs+ =R

Point 1

TOTAL POIN 2

Seorang anakberjalan lurus
15 meter ke barat, kemudig
belok keselatan sejauh
meter, dan belok lagi ke timy
sejauh 12 meter. Perpindah
yang dilakukan anak terseb
dar i posi si &

110 m ke selatan

Diketahui :
15 m ke barat

12 m ke timur Point 1

Ditanya : Perpindahan = ...7
Dijawab :

B A

Point 1

Perpindahan = jarak AD
Triple phytagoras

60 05 50
00 pm O
00 MpMnw

00

Point 2

60 Vpm®

TOTAL POIN : 4

3. Diberikan 3
vektora, b, c seperti

buah
gamba|

Diketahui : vektor Ghofuf
Ditanya :
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di bawah.

—cp
= b

Dengan metode poligo

tunjukkan :

(d=a+b+c

(il d=a+bT c

(i) d=aT b+c

| Dijawab :

(d=a+b+c
(d=a+bi c
(i) d=aT1 b+c

() d=a+b+c

(ild=a+bic

4:
[}

(iii)

 ———

d=

A

at b+c

TOTAL POIN : 4

Point 1

Point 1

Point 1

Point 1

Perhatikan gambar berikut!

Diketahui : 1 kotak mewakili 10 N
Ditanya: R =.... ?

:F1- Dijawab :
Vektor | Sumbu X Sumbu Y

F1 3X10N={4 X 10N =

30N 40 N
F2 5X10N=[{2 X 10 N =
Jika satu kotak mewakili 1/ — ZO N : ;O N )

Newton, tentukan resultg i 757
antara kedua vektor! ——

: BqL B3,
4 "
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4 "
=| dl Point 2
TOTAL POIN : 4
Vektor /R = 30 Newton| Diketahui :
membentuk  sudut 60 F,=30 N
terhadap sumbu y positif dg F, =20 N
F, = 20 Newton membentuy d t er p=s6fap F :
sudut 30 terhadap sumbu |d t er p=sBfap F Point 1

negatif. Tentukan kompong
vektor R dan F, pada sumbt
x dan pada sumbu y.

Ditanyakan : Komponen Vektor Fgan

)
Dijawab: g, _ 7 =
y
F 30
X <€
=5 309
F ¥ F>
Y Point 2

FlX:F1COSd Fly:Flsi nd

=30 Cos 30 =30 Sin30°

=30 .-Vio =30.-

= 15/0 N =p WN
Point 1 Point 1

FZX:F2COSd Fly:Flsi nd

=20 Cos 30 =20 Sin 30

=20.-Vo =20.-

=p Mo N =p N
Point 1 Point 1

TOTAL POIN : 7
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Diberikan dua buah vektq
masingmasing:

A 5. + 4 1
B 6 + 4 +
Tentukan hasil darA x B

k
3k

Diketahui: A =5 + 47 k

5/4HJ
6 Dy

Point 1

B=6+4 +3k
Ditanya: A X B
Dijawab :

A I_5U\4 1 5
B 6/4233
== | e HU
o H
==L | H HU
HU
=£|| HU
=£|| HU HU

TOTAL POIN : 4

Point 2

Dua vektor mempunyai titi

pangkal yang sam
membentuk sudut 60
Dengan F1=10 N da

F2=20N seperti pada gamb
berikut !

60°

>| F2=20N

Besar besar dan arah vek
resultan terhadap sumixu
positif adalah ....

Diketahui : F; = 10N
Fz = 20N
d © 60
Ditanya: R =....?
Sudut=....?
Point 1
>F,
Dijawab :=
1 3 3 99%° vP
] 8 8 1
{1 W
1w
1 v Point 1
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Besar Sudut :

Aturan sinus R 1
120°/ 60° -
=
4 3 -
v vV.-P Point 1
%
e Yoep
8
viie P —
Y
Point 3
TOTAL POIN : 6
Dua buah vektor A = 5 cn Diketahui: A=5cm
dan B = 12 cm mengap B=12cm
sudut 90°. Resultan kedt d =° 90
vektor tersebut adalah .... Ditanya: R =....?
Dijawab :
= T -F- e
88 o v

N T T TR T R | I
AN

T
Point 1
Point 1
TOTAL POIN =2
Sebuah perahu menyeberal Diketahui : JE aj v

sungai yang lebarnya 100
dengan kelajuan 3 m/s teg

lurus terhadap arah ar

T—m>+ 10 01 Y

O

Point 1
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sungai. Jika air sungg
mengalir dengan kecepatan
m/s, maka jarah tempu
perahu tersebut sampai
seberang sungai adalah ....

Ditanya: S =...?
Dijawab :
™

T+ > Teg >t [0 T Theg >+4i5

1L
™ 88 3= ¥
™ W
™ W
1L
™ ard
Point 2

Point 1

Sudut yang dibentuk V; dengan V,

Point 1,5

Jarak Tempuh (s) =

([
Vi P—

v
_ —~

8

v .
v 0 Point 1,5
Total Poin : 7
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1f. Lembar Validasi Tes Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Lembar ValidasPretest
LEMBAR VALIDASISOAL PRETEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Mata Pelajaran  : Fisika
MateriPokok : Vektor
SasaranProgram :SiswaKelas X MIBAmester 1
JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model
Investigation Based Multiple RepresentatiddMIR) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan MasalahPeserta Didik

SMA
Penyusun : Febryanawati Nur Safitri
Validator . ééeéeéeéeécé
Hari/Tanggal . éeéeéeéeéeé

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument tes adalahuntuk mengukurkevalidan
Soal Pretest kemampuan Pemecahan Masalaldalam pelaksanaan
pembelajaranFisika dengan model pembelajardnvestigation Based
Multiple RepresentatioiBMR)

B. PETUNJUK
Petunjukpengisianilembarvalidasiinstrumenteskemampuarpemecahan
masalahni adalahsebagaberikut.

1. MohonkesediaarBapak/lbuuntuk menilaiinstrurentteskemampuan
pemecahan masalatang dikembangkamnntuk matapelajaranfisika
SMA.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan
kriteria:

5 =sangabaik
4 = baik
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3 = cukupbaik
2 = kurangbaik
1 = tidakbaik
3. Bapak/Ibudimohonmemberikarpenilaiandengancaramemier tanda
checklist( &4 ) kolamdyang tersedipadatabel.

Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan. Komentin saran mohon
dituliskansecarasingkatdanjelaspadakolom yang telallisediakan.
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang Dinilai

SkalaPenilaian

2

3

4

Catatan

ISI

1. Butir soalsesuadenganindicator

kemampuampemecahan masalah

2. Isi soalsesuadengartujuanpenelitian

3. Soal yang diujikarsesuadengan
kompetensdasardanmateri
pembelajaran

4. Batasarpertanyaamlanjawaban yang

diharapkarsudahsesuai

5. Instrumenpenilaianpemecahan

masalaldilengkapikunci jawaban

KONSTRUKSI

1. Petunjukpengerjaarsoaldirumuskan

dengarnelas

2. Soaldirumuskamdengarsingkatdan

jelas

3. Butir soaltidak bergantungpadasoal

sebelumnya

4. Konsistendalammenggunad&nistilah,
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simbol/lambang, dagatuan

5. Tabel, gambar, grafik, ataejenisnya

disajikandenganelasdanterbaca

BAHASA

1. Butir soalmenggunakaBahasa

Indonesia yang baku

2. Rumusarkalimatmenggunakabahasa

yang komunikatilanmudahdipahami

3. Tidakmenggunakan kata/ungkapan

yang menimbulkapenafsirarganda

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN DARI VALIDATOR

é

D~ D~
D~

®
D

é

D~

([N

D~ D~

D

é

[N

D
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D
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D

O D

([N

é

[N

D

O D

([N

é

[N

D

D~ ([N

D

D~ ([N

D

é

[N

D

é

D~

([N

([N ([N

D

é

[N

D

([N D~

D

([N D~

D

é

([N

([N

é

[N

D

O D

([N

é

[N

D

[N

é

([N
D~
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D
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Berdasarkarpenilaian di atas, hasitalidasi kelayakanlembar pretest kemampuanpemecahan masalalersebutdinyatakan
(mohonlingkari nomor yang dipilirsesuadengarpenilaianBapak/Ibu):

1. Layakuntukuji cobatanparevisi

2. Layakuntukuji cobadengarrevisi sesuai saran

3. Tidaklayakdi uji cobakan

,,,,,,,,

Yogyakart a, ééeéeéeeée
Validator

(eeéeeéeeéeéee.)
NIP
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b. Lembar Validasi SodPosttest

LEMBAR VALIDASISOAL POSTEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Mata Pelajaran  : Fisika
MateriPokok : Vektor
SasaranProgram :SiswaKelas X MIPA Semester 1
JudulPenelitian : PengembanganPerangkatPembelajaranFisika Model
Investigation Based Multiple Representat{tBMR)
untukMeningkatkanKemampudtemecahan Masalah
PesertaDidik SMA

Penyusun : Febryanawati Nur Safitri
Validator . eééeééeééeé
Hari/Tanggal . éééecééeééeé

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument tes adalahuntuk mengukurkevalidan
Soal Pretest kemampuan Pemecahan Masalaldalam pelaksanaan
pembelajaranFisika dengan model pembelajardnvestigation Based
Multiple RepresentatioiBMR)

B. PETUNJUK
Petunjukpengisianilembarvalidasiinstrumenteskemampuarpemecahan
masalahni adalahsebagaberikut.

1. MohonkesediaarBapak/lbuuntuk menilaiinstrurentteskemampuan
pemecahan masalafang dikembangkamntuk mata pelajaranfisika
SMA.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan
kriteria:

5 =sangabaik
4 = baik

3 = cukupbaik
2 = kurangbaik
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1 =tidakbaik
3. Bapak/Ibudimohonmemberikarpenilaiandengancaramemkern tanda
checklist( & ) kplamdyang tersedipadatabel.

Mohon Bapak/lbu memberikan saran perbaikan. Komentlan saran mohon

dituliskansecarasingkatdanjelaspadakolom yang telallisediakan.
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang Dinilai

SkalaPenilaian

2

3

4

Catatan

ISI

1. Butir soalsesuadengarindicator

kemampuamemecahan masalah

2. Isi soalsesuadengartujuanpenelitian

3. Soal yang diujikarsesuadengan
kompetensdasardanmateri

pembelajaran

4. Batasarpertanyaamlanjawaban yang

diharapkarsudahsesuai

5. Instrumenpenilaianpemecahan

masalaldilengkapikuncijawaban

KONSTRUKSI

1. Petunjukpengerjaarsoaldirumuskan

dengarjelas

2. Soaldirumuskardengarsingkatdanjelas

3. Butir soaltidak bergantungpadasoal
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sebelumnya

4. Konsistendalammengguna&nistilah,

simbol/lambang, dagsatuan

5. Tabel, gambar, grafik, ataejenisnya

disajikandengarjelasdanterbaca

1] BAHASA

1. Butir soalmenggunakaBahasa Indonesia

yang baku

2. Rumusarkalimatmenggunakabahasa
yang komunikatidanmudahdipahami

3. Tidak menggunakan kata/ungkapan

yang menimbulkapenafsirarganda

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN DARI VALIDATOR
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é

D
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Berdasarkanpenilaian di atas, haswalidasi kelayakanlembar pretest kemampuanpemecahan masalatersebut
dinyatakan (mohohngkari nomor yang dipilirsesuadengarpenilaianBapak/Ibu):

1. Layakuntukuji cobatanparevisi

2. Layakuntukuji cobadengarrevisi sesuai saran

3. Tidaklayakdi uji cobakan

,,,,,,

Yogyakarta, éééééééé

Validator

(éeeeéééeeceéée.)
NIP
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1i. Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
AVEKTORO
Nama
1.
2.
3.
4,
Kelas
A. TUJUAN PERCOBAAN
Menggambarkanectordanresultanvektor
B. ALAT DAN BAHAN
1. Penggas
2. Kertas
3. Pensil/Bolpoin
C. PROSEDUR KERJA
1. a. Buatlaldenahsekolahandapadaselembakertas
b. Dengammenggunakapensil/bolpoin, gambarkaarahpanahpada
lintasanterpendekyang anddalui dari kelasandamenujuruang

guru.

- ™

113



c. Darikasustersebut, bagaimar@ramenentukamesultandanarah
vektor yang kalian gambarkan?

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeececce

ée

2. Jikaadadua orang berinisial B dan M yang melakuRamik tambang,
bagaiman&eadaartambang, jika:
a. B dan M membergayaTarik yang samaesar
b. B member gayalebih besardaripada M
c. M member gayalebih besardaripada B
d. Jika salah satu memberi gaya

Gambarkarvektornya!

4 N

o /

3. Seoranganaksedangermainlayang layangyang dierbangkardi

tanahlapang. Gambarkavectordarifenomendayanglayangyang

diterbangkarnersebutdantinjaulahdarisumbu X danY !
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1h. Lembar Validasi LKPD
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran : Fisika

MateriPokok : Vektor

SasaranProgram :SiswaKelas X MIPA Semester 1

JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model
Investigation BasedMultiple Representation (IBMR{uk
Meningkatkan KemampuanPemecahan Masalah,

PESERTA DDIK SMA

Penyusun : Febryanawati Nur Safitri

Validator . éeéeéeéeéeé

Hari/Tanggal . éééeééeéeéece
A. TUJUAN

Petunjukpengisianlembar validasi instrumenttes Lembar Kerja Peserta
Difik (LKPD) ini adalahsebagaberikut.
1. Mohon kesediaarBapak/lIbuuntuk menilai instrumenttes soal postest
yang dikembangkanntuk matapelajararfisika SMA.
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan
kriteria:
5 = sangatbaik
4 = baik
3 = cukupbaik
2 = kurangbaik
1= tidak baik
3. Bapak/Ibudimohonmemberikarpenilaiandengancaramember tanda
checklist( a ) kolamdyang tersedipadatabel.
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Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan. Komentin saran mohon
dituliskan secarasingkatdan jelas padakolom yang telaldisediakan Bapak/Ibu

dapatmemberikarpenilaiandenganmemberikantandachecklist( a4 ) koland a

yang tersed
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B. PENILAIAN

No

Aspek yangDinilai

SkalaPenilaian

2

3

4

Catatan

DIDAKTIK

1. Kejelasantujuankegiatandalam LKPD

2. LKPD diarahkanpadaupayamenemukankonse

konsep yang akandipelajari

3. Komponen LKPD
membantumengembangkankemampuan

pemecahan masalah

4. Aktivitas LKPD melatihketrampilansosial

KONSTRUKSI

1. Identitas LKPD
menggambarkanprofilpesertadidik

2. Penugasandimulaidaritahap yang
mudahdiselesaikanmenujutahapan yang

lebihlanjut

3. Strukturkalimat yang digunakandisertai kata

kerjaoperasional yang terukurketercapaiannys

4. Penggunaanbahasa yang
sesuaidengantingkatpsikologiperkembanganp
rtadidik
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5. LKPD menggunakanreferensiatauliteratur yan

mendukungmateri ajar

6. LKPD menggunakankalimatefektif

TEKNIS

6. Judulkegiatanmenggambarkanisi LKPD

7. Keterbacaantulisandanjenishuruf yang diguna

8. Gambardantulisandibuatproposional

9. Gambar yang
digunakanmembantumenjelaskankonsep

10. PenampilanatdayoutLKPD

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN DARI VALIDATOR
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Berdasarkanpenilaian di  atas, hasilvalidasikelayakanLKPDkemampyszemecahan  masalah tersebutdinyatakan
(mohonlingkarinomor yang dipilihsesuaidenganpenilaianBapak/Ibu):

a. Layakuntukujicobatanparevisi

b. Layakuntukujicobadenganrevisisesuai saran

c. Tidaklayakdiujicobakan

,,,,,,,,

Yogyakarta, éééééééé

Validator

(eeéeeéeeéeéee.)
NIP
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Lampiran 2 Hasil Observasi
2a. Penilaian Kelayakan RPP
Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran . Fisika

MateriPokok ¢ Vektor

Sasaran Program  :  Siswa Kelas X MIPA Semester |

JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model /nvestigation

Based Multiple Representation (IBMR) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik SMA

Penyusun :  Febryanawati Nur Safitri

Validator : M leeae

Hari/Tanggal § smerssssusems e
A. TUJUAN

Tujuanpenggunaan instrument tes ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika dengan model
pembelajaran Investigation Based Multiple Representation (IBMR)

B. PETUNJUK
Petunjuk pengisian lembar validasi instrument tes Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ini adalah sebagai berikut.
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrument tes Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan untuk mata pelajaran fisika SMA.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria: t
5 = sangat baik \
4 = baik
3 = cukup baik . %

2 = kurang baik
1 = tidak baik
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara member tanda checklist (\)
pada kolom yang tersedia pada tabel.
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan. Komentar dan  saran mohon

dituliskan secara singkat dan Jelas pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu
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dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (\/) pada kolom yang

tersedia
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Validator Ahli

/
/

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran . Fisika

MateriPokok : Vektor

Sasaran Program  :  Siswa Kelas X MIPA Semester 1

JudulPenelitian ¢ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Investigation .

Based Multiple Representation (IBMR) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik SMA

Penyusun :  Febryanawati Nur Safitri

Validator : ?" b

Hari/Tanggal T~
A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument tes ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika dengan model
pembelajaran Investigation Based Multiple Representation (IBMR)
B. PETUNJUK

Petunjuk pengisian lembar validasi instrument tes Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ini adalah sebagai berikut.

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrument tes Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan untuk mata pelajaran fisika SMA.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria:

5 = sangat baik

4 = baik

3 = cukup baik
2 = kurang baik
1 = tidak baik

3. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara member tanda checklist Q)
pada kolom yang tersedia pada tabel.
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran perbaikan. Komentar dan saran mohon

dituliskan secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu
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dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang
tersedia
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Data Hasil Penilaian Validasi RPP

No Aspek yang Dinilai Skor .
Dosen | Guru
| IDENTITAS MATA PELAJARAN
2. Satuarpendidikan, kelas, semester, mate
pokok, alokasi waktu > 4 4o
Nilai Rata-rata 5 4 4,5
Il | PERUMUSAN INDIKATOR
4. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 4 5 4,5
5. Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional dengan kompetensi dasar y 4 5 4,5
diukur
6. Kesesuaian dengan aspek pengetahuan 4 4
Nilai Rata-rata 4,67 4,33
Il | PEMILIHAN MATERI AJAR
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik 4 4 4
4. Kesesuaian dengan alokasi waktu 5 4,5
Nilai Rata-rata 4,5 4 4,25
V' | PEMILIHAN SUMBER BELAJAR
4. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 4 5 45
5. Kesesuaian dengan materi pembelajara 4 4,5
6. Kesesuaian karakteristik peserta didik 4 4 4
Nilai Rata-rata 4 4,67 4,33
V' | PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN
3. Kesesuaian dengan materi pembelajara 4 5 45
4. Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik 4 > 45
Nilai Rata-rata 4 5 4,5
VI' | PEMILIHAN MODEL PEMBELAJARAN
2. Kesesuaian dengan karakteristik pesertz 4 5 4,5
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didik
Nilai Rata-rata 4 5 4,5
VIl 11SI YANG DISAJIKAN

11.  SistematikaPenyusunan RPP 5 5 5

12. Kesesuaianurutankegiatanpembelaj
n modellnvestigation Based Multiple 4 4 4
Representation (IBMR)

13. Kesesuaianuraiankegiatansiswadan
guru untuksetiaptahappembelajaran mog
Investigation Based Multiple 4 5 4.5
Representation (IBMR)

14. Kejelasanscenariopembelajaran
(tahaptahapkegiatanpembelajaran; awal 4 4 4
inti danpenutup)

15. Kelengkapan instrument evaluasi
(soal, kunci, pedomanpensekoran) 4 > 45

Nilai Rata-rata 4,2 4.6 4.4
VI | BAHASA

4. PenggunaanBahasa Indonesia yang bak 5 45

5. Bahasa yang digunakankomunikatif 5 4,5

6. Tidakmenggunakan kata/ungkapan yang
menimbulkanpenafsiranganda 4 4 4

Nilai Rata-rata 4 4,67 4,33
IX" | WAKTU

3. Kesesuaianalokasi yang digunakan 5 4 4,5

4. Rincianwaktuuntuksetiaptahappembelajq
N 5 5 5

Nilai Rata-rata 5 4,5 4,75
RATA i RATA TOTAL 43 4,56 4,43
KATEGORI Sangat Baik
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2b. Analisis Keterlaksanaan RPP

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN FISIKA

Kelas : X IPA
Pertemuan 4 |
Petunjuk :

Berikut ini diberikan daftar aspek keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran
pembelajaran Fisika. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut
penilaian anda!

Skor
No. Aspek Yang Diamati

1 | Kegiatan Pendahuluan

1. | Memberikan apersepsi pada siswa. J

2. | Memotivasi siswa dengan contoh

permasalahan dalam kehidupan sehari- I
hari.

3. | Mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. v

I | Kegiatan Inti

1. | Membimbing siswa dalam penugasan
materi fisika sesuai urutandalam RPP. v

2. | Melaksanakan kegiatan eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi selama proses J
pembelajaran fisika.

11 | Kegiatan Penutup
1. | Mengarahkan siswa menarik kesimpulan. F
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Memberi tugas rumah.

v

Pengaturan waktu dan kegiatan

pembelajaran

Mengatur waktu sesuai dengan silabus.

V4
2. | Menimbulkan antusiasme siswa dalam
belajar. v
Sleman,
2018
Observer
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LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN FISIKA

Kelas : XTPA
Pertemuan 21
Petunjuk :

Berikut ini diberikan daftar aspek keterlaksanaan uji coba perangkat pen'lbelajaran
pembelajaran Fisika. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut
penilaian anda!

Skor
No. Aspek Yang Diamati

1 | Kegiatan Pendahuluan

1. | Memberikan apersepsi pada siswa. o

2. | Memotivasi siswa dengan contoh

permasalahan dalam kehidupan sehari-

. v

hari.
3. | Mengkomunikasikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai. v
II | Kegiatan Inti
1. | Membimbing siswa dalam penugasan

materi fisika sesuai urutandalam RPP. v
2. | Melaksanakan kegiatan eksplorasi,

elaborasi dan konfirmasi selama proses v

pembelajaran fisika.

III | Kegiatan Penutup

1. | Mengarahkan siswa menarik kesimpulan.
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\ 2. \Memberi tugas rumah. 4

IV | Pengaturan waktu dan kegiatan

pembelajaran
\ 1. \Mengatur waktu sesuai dengan silabus. J
2. | Menimbulkan antusiasme siswa dalam
. v4
belajar.
Sleman,
2018
Observer
(\—\us(\a’cu\ ]
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Observer

No. Aspek Yang Diamati
1 2
I Kegiatan Pendahuluan
1. | Memberikan apersepsi pada siswa. 3 3
2. | Memotivasi siswa dengarontoh 4 3
permasalahan dalam kehidupan sehari.
3. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 3 3
yang akan dicapai.
Il Kegiatan Inti
1. | Membimbing siswa dalam penugasan mat 4 3
fisika sesuai urutandalam RPP.
2. | Melaksanakan kegiatan eksploraggborasi
dan konfirmasi selama proses pembelajar 3 3
fisika.
11 Kegiatan Penutup
1. Mengarahkan siswa menarik kesimpulan. 4
2. Memberi tugas rumabh.
A Pengaturan waktu dan kegiatan pembelajaran
1. Mengatur waktu sesuai dengan silabus. 3 3
2. Menimbulkan antusiasme siswa dalam 3 3
belajar.
Jumlah 31 29
Nilai IJA (%) 86,11 80,56
Rata-Rata Nilai 1JA (%) 83,33
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2c. Hasil Penilaian Kelayakan Modul
Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI

MODUL FISIKA BERBASIS INVESTIGATION BASED MULTIPLE
REPRESENTATION (IBMR) PADA MATERI VEKTOR

Tujuan : Mengukur kelayakan Modul Fisika Berbasis /BMR dari aspek isi,
bahasa dan gambar, penyajian dan kegrafikan.
Sasaran Progam : Siswa Kelas X MIPA Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Fisika Berbasis /BMR untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik SMA
Peneliti : Febryanawati Nur Safitri
Validator . Crr Nagsarns”
|
|
Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Modul Fisika Berbasis /BMR yang
dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen
ini.

2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda check (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan kriteria.

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Modul

" Fisika Berbasis /BMR yang dikembangkan.

4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah modul atau pada tempat yang
telah disediakan pada lembar validasi ini.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi Modul Fisika Berbasis
IBMR ini, diucapkan terimakasih.

STANDAR KOMPETENSI

1. Menganalisis vektor beserta besarannya.

KOMPETENSI DASAR

1.1 Mencrapkan prinsip penjumlahan vector sebidang (missalnya perpindahan)
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